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يَ  ِم اَل َع اَي َوََمَاِِت ّلِِلَِّ َربِ  اْل ُسِكي َوََمَْي ِِت َوُن ََل نَّ َص ْل ِإ  ُق
“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, iabadahku, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” (Q.S. Al An’am:162) 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis daring materi Struktur dan 
Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk meningkatkan hasil dan respons belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Suruh Tahun Ajaran 2020/2021.  
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dalam jaringan melalui platform sosial media WhatsApp. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan di SMP Negeri 1 
Suruh yang selama ini berlangsung hanya dengan pemberian matari dan penugasan, 
sehingga berdampak pada kurang maksimalnya hasil dan respons belajar siswa. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebenyak dua siklus karena 
indikator keberhasilan telah tercapai dalam siklus ke dua.  
Hasil penelitian yang diperoleh yakni dengan Kriteria Minimum Ketuntasan 
(KKM) sebesar 75, pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 37,50% sedangkan 
pada siklus II sebesar 81,25%. Jadi ketuntasan hasil belajar meningkat sebanyak 
43,75% masing-masing siklusnya. Berdasarkan angket respons belajar siswa 
menunjukkan bahwa skor respons siswa yang mencapai lebih dari 70 dengan 
kriteria cukup sebanyak 83%. Angket belajar tersebut memberi gambaran bahwa 
respons belajar siswa meningkat karena siswa merasa senang, bersemangat dan 
aktif dalam proses diskusi memecahkan masalah yang menjadi karakteristik model 








A. Latar Belakang Masalah   
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah 
rendahnya kualitas pendidikan. Tingkat kualitas pendidikan bisa dilihat hasil 
evaluasi sistem pendidikan Programe for International Student Assement (PISA) 
yang diinisaiasi setiap tiga tahun sekali sejak tahun 2000 oleh The Organisation 
for Economic Co-operation and Development (OECD). Terakhir dilaksanakan 
pada 2018 melibatkan 600 ribu siswa berusia 15 tahun yang dipilih secara acak 
dari 79 negara di dunia. Tes ini terdiri dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, 
matematika, dan sains. Di tahun 2018 Indonesia memperoleh skor membaca 371 
di bawah rata-rata OECD yaitu 487, skor matematika 379 di bawah rata-rata skor 
OECD yaitu 487, dan skor sains 396 juga di bawah rata-rata OECD sebesar 498. 
Lewat skor tersebut menempatkan pendidikan Indonesia pada peringkat 74 dari 
79 Negara. Sedangkan pendidikan Indonesia saat mengikuti tes PISA yang 
diadakan oleh OECD tahun sebelumnya yaitu 2015 berada di peringkat 64 dari 
total 72 negara dan di tahun 2012 berada di peringkat 64 dari 65 negara (OECD, 
2019:3). 
Berdasarkan data yang dirilis OCED 3 Desember 2019 di atas dapat 
dilihat bahwa Indonesia tidak pernah memperoleh skor kompetensi diatas rata-
rata, bahkan Indonesia selalu menempati urutan 10 dari bawah hal ini 
membuktikan bahwa Indonesia memiliki kualitas yang rendah. Kepala Badan 




Harususilo, 2019) memaparkan berdasarkan hasil studi PISA 2018 bahwa 
pemerataan mutu pendidikan di Indonesia belum merata, masih tingginya 
disparitas atau jarak mutu di masing-masing daerahnya. Capaian siswa di Jakarta 
dan Yogyakarta mendekati nilai rata-rata OCED untuk seluruh muatan uji PISA 
yakni literasi baca keduanya memperoleh sekor 410 dan 411, matematika 
sebesar 416 dan 422, sedangkan sains sebesar 424 dan 434. Hal ini menunjukkan 
skor yang diperoleh sangat timpang dengan total hasil rata-rata seluruh wilayah 
Indonesia.  
Dibandingkan Cina dan Singapura sebagai sesama negara di Asia, kedua 
negara tersebut meperoleh posisi di dua negara teratas berdasarkan PISA 2018. 
Cina memiliki skor membaca 555, sedangkan Singapura 549, 591, dan 569 untuk 
kemampuan matematikanya, serta 590 dan 551 untuk skor sains. Skor tersebut 
jauh dibandingkan perolehan skor Indonesia. Cina memiliki kurikulum yang 
disusun oleh Komisi Pendidikan Negara atau State Education Commission 
(SEDC) sangat fleksibel dan bervariasi sesuai dengan kemampuan dan 
karakteristik wilayah. Standar menjadi guru di Cina harus sudah menempuh 
pendidikan dalam jabatan (inservice training) yang diadakan oleh perguruan 
tinggi (Riyana, 2008:4-5). Singapura memiliki kualitas pendidikan tertinggi 
pada survei PISA 2015. Kunci keberhasilannya terletak pada sistem pendidikan 
meriokrasi yaitu sistem pendidikan yang berbasis keahlian atau prestasi, 
menerapkan kurikulum berjenjang, guru yang berkompetensi tinggi (Antara, 
2018). Sedang Insani (2016:82) mengungkapkan bahwa pembelajaran 




pada literasi sains, penalaran tingkat tinggi (high order thinking). Untuk dapat 
melakukan proses penalaran harus menggunakan akal. Perintah menggunakan 
akal untuk mencari pengetahuan telah disampaikan melalui firman Allah SWT 
dalam QS. Al-Ra'd (13): 19 sebagai berikut: 
 
ب َِك اۡلَحـقُّ َكَمۡن ُهَو اَۡعٰمؕى اِنََّما َيتَذَكَُّر اُولُواۡۡلَلۡ  َباِب  اَفََمۡن يَّۡعلَُم اَنََّمۤا اُۡنِزَل اِلَۡيَك ِمۡن رَّ  
artinya: “Adakah sama orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang 
buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran” (Departemen Agama RI, 2007: 252)  
Hal tersebut belum sejalan dengan pembelajaran di Indonesia yang masih 
berjalan secara konvensional karena masih berorientasi pada penguasaan materi 
untuk tes berupa menghafal. 
Saat ini Indonesia juga termasuk negara terdampak revolusi industri 4.0 
yang merupakan salah satu revolusi dimana internet atau Internet Of Things 
(IOT) memegang peran penting. Pangondian (2019:56) mengatakan revolusi 
industri 4.0 yang terjadi memberikan sedikit banyak pengaruh ke berbagai 
bidang, salah satunya adalah dunia pendidikan, dengan IOT maka mau tidak mau 
dunia pendidikan harus menemukan cara agar sistem pembelajaran tidak 
ketinggalan zaman, dimana sebelumnya pertemuan tatap muka menjadi suatu 
keharusan, maka saat ini pembelajaran dalam jaringan atau daring menjadi solusi 
untuk menerapkan IOT pada dunia pendidikan. Tetapi yang menjadi 




karena masih menerapkan pembalajaran luar jaringan atau luring belum 
menerapkan pembelajaran dalam jaringan atau daring.  
Belum selesai dengan masalahan tersebut, pendidikan di Indonesia 
kembali dibenturkan dengan adanya pandemi Covid-19 yang baru-baru ini 
terjadi. Kondisi demikian mendesak lembaga pendidikan untuk melakukan 
inovasi dalam proses pembelajaran. Dunia pendidikan benar-benar terpaksa 
bertransformasi untuk mengubah cara belajar berbasis perjumpaan tatap muka 
menjadi pembelajaran jarak jauh. Pemerintah Indonesia nemanggapi melalui 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan dikeluarkannya Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 
Darurat Penyebaran Covid-19 yang isinya menyerukan proses belajar mengajar 
baik tingkatan sekolah maupun perguruan tinggi dilaksanakan jarak jauh. 
Pembelajaran dalam jaringan atau daring merupakan salah satu jenis 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Moore, dkk (dalam Sadikin, dkk., 2020:215-216) 
mendefinisikan pembelajaran daring sebagai pembelajaran yang menggunakan 
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 
kemampuan guna memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 
Salah satu mata pelajaran SMP yang pelaksanaanya dilakukan secara 
daring adalah Ilmu Pengetahuan Alam terpadu (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam 
terpadu (IPA) terpadu atau integrative science merupakan pelajaran yang 
berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, 
rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap peduli serta bertanggung jawab 




Tahun 2013 menekankan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berorientasi pada tiga ranah kompetensi yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya guru Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) memiliki kompetensi dalam mengajarkan secara terpadu meliputi 
integrasi dalam bidangnya, integrasi dengan bidang lain dan integrasi dengan 
pencapaian sikap, proses ilmiah serta keterampilan (Prasetyowati, 2014:7).  
Ibu Hartini seorang guru pengampu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) SMP Negeri 1 Suruh menuturkan (27 Juli 2020) bahwa selama 
melakukan pembelajaran daring beliau belum menggunakan model 
pembelajaran tertentu untuk diterapkan di dalam pembelajarannya. Beliau hanya 
menyelenggarakan pembelajaran melalui platform Gloogle Classrom dengan 
menyampaikan materi dalam bentuk PowerPoint (PPT) kemudian memberikan 
siswa soal dan penugasan untuk dikerjakan. Penugasan yang diberikan berupa 
perintah untuk meringkas materi ataupun membuat video presentasi yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran.  
Hasil belajar siswa dari enam (6) kelas VIII SMP 1 Suruh yang diampu 
oleh Ibu Hartini terdapat siswa yang belum mampu memenuhi Kriteria 
Kelulusan Minimum (KKM) yang ditentukan sekolah untuk mata pelajaran IPA 
yaitu 75. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut tetap ditemui 
kendala, diantaranya minimnya respons siswa untuk mengikuti pembelajaran 
dibuktikan dengan kurangnya aktifnya siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
masih adanya keterlambatan siswa dalam mengumpulkan soal ataupun 




belum mempunyai gawai pribadi jadi harus bergantung kepada keberadaan 
orang tua untuk dapat mengikuti proses pembelajaran.  
Mengacu pada uraian permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Daring pada Materi 
Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk Meningkatkan Hasil dan 
Respons Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Suruh Tahun Ajaran 
2020/2021” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
ditarik rumusan masalah sebagai berikut:  
Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbasis daring pada materi Struktur dan Fungsi Tumbuhan untuk 
meningkatkan hasil dan  respons belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Suruh 
Tahun Ajaran 2020/2021? 
C. Tujuan Penelitian    
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:  
Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis daring pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan 
Tumbuhan untuk meningkatkan hasil dan respons belajar siswa kelas VIII SMP 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis   
Memberikan sumbangsih wacana keilmuan mengenai penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) berbasis daring pada materi Struktur 
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk meningkatkan hasil dan respons belajar 
siswa. 
2.  Manfaat praktis  
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil dan respons belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) khususnya pada materi Struktur dan Fungsi 
Jaringan Tumbuhan. 
b. Bagi guru, dapat digunakan untuk referensi mengembangkan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan situasi dan perkembangan zaman yakni 
berbasis daring untuk mengajar mata pelajaran Ilmu pengetahuan alam 
(IPA) khususnya materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini merupakan upaya mengembangkan inovasi 
khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sesuai 
dengan kebutuhan sekolah, dan mutu sekolah pada umumnya. 
E. Hipotesis Dan Indikator Keberhasilan 
1. Hipotesis Tindakan   
Hipotesis tindakan berdasarkan apa yang menjadi permasalahan 
guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah model 




Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan dapat meningkatkan hasil dan 
respons belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Suruh Tahun Ajaran 
2020/2021. 
2. Indikator Keberhasilan  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dikatakan berhasil apabila  
hasilnya telah mencapai indikator keberhasilan. Menurut Mulyasa 
(2004:99) indikator keberhasilan dapat ditentukan dengan mengelola 
instrumen penelitian baik tes maupun non tes (observasi, angket, catatan 
lapangan, dokumentasi). Secara umum indikator keberhasilan dalam 
pembelajaran adalah: 
a. Keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan tes (formatif, 
sumatif, atau keterampilan). 
b. Indikator keberhasilan dihubungkan dengan kompetensi dasar dan 
kompetensi inti yang mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM), di SMP N 1 Suruh Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebesar 75. 
Kriteria Ketuntasan Ideal (KKI) dengan kisaran 0-100% dengan 
kriteria ideal 75%, satuan pendidikan dapat menentukan kriteria 
ketuntasan minimal lebih kecil atau lebih besar dari 75% tergantung 
kemampuan yang dimiliki siswa.  
c. Tercapai ketuntasan vokasional atau praktik bergantung pada pada 





Terdapat dua indikator keberhasilan yang digunakan dalam 
penelitian. indikator keberhasilan tersebut adalah indikator individu dan 
juga indikator klasikal. 
a. Indikator Individu 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Struktur dan Fungsi Jaringan 
Tumbuhan masing-masing siswa di kelas yang dilakukan tindakan 
memiliki perolehan skor respons belajar 70 dan memperoleh nilai 
hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 
telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. 
b. Indikator Klasikal 
Secara klasikal siklus akan berhenti apabila 80% siswa satu 
kelas memperoleh skor respons belajar minimal 70 dengan kriteria 
cukup sedangkan yang menjadi indikator hasil belajar secara 
klasikal tercapai apabila presentasi siswa yang tuntas belajar atau 
siswa yang memperoleh nilai lebih dari sama dengan (≥) 75 
jumlahnya lebih dari (>) 80% dari seluruh siswa di dalam kelas. 
Guna mengukur ketuntasan klasikal dalam kelas digunakan rumus 
sebagai berikut: 
Presentase ketuntasan klasikal= 
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Jumlah siswa keseluruhan





F. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Research (CAR). 
Arikunto (2014:2-3) menjelaskan terdapat tiga kata yang membentuk 
pengertian dari PTK yaitu:  
a. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan metodologi tertentu untuk memperoleh data dan 
informasi guna meningkatkan mutu suatu hal yang menarik untuk 
diteliti. 
b. Tindakan adalah suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk 
tujuan tertentu. 
c. Kelas dalam bidang pendidikan dikenal memberi istilah 
sekelompok siswa dalam rentan waktu sama menerima pelajaran 
dari guru yang sama.  
Jika digabungkan ketiga kata tersebut memiliki pengertian bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu usaha untuk mencermati 
kegiatan belajar dengan sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan di 
dalam kelas secara bersamaan.  
Secara lebih sederhana Suhardjono (2014:58) mengartikan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai tindakan yang dilakukan di 
kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik 




adalah adanya tindakan atau action yang nyata dilakukan dikondisi alami 
bukan dalam laboratorium yang ditunjukkan untuk memecahkan masalah 
praktis (Suhardjo, 2014:62). 
Diadakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan 
memperbaiki kualitas guru berkaitan dengan peningkatan kualitas isi, 
masukan serta pengeluaran, proses, dan hasil pembelajaran. Karakteristik 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Subadi (2010:14) adalah:  
a. Inkuiri reflektif (Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  berangkat dari 
permasalahan pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh 
mahasiswa dan dosen) 
b. Kolaboratif (penelitian dilakukan tidak hanya oleh peneliti tapi 
juga kolaborasi dengan guru) 
c. Reflektif yang berkelanjutan (dilakukan terus-menerus guna 
perbaikan proses tindakan pada siklus).  
Adapun alasan peneliti memilih jenis penelitian ini karena 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki beberapa keuntungan untuk 
dilakukan sesuai dengan penuturan Kusumah (2010:17) di antaranya: (1) 
praktis dan relevan untuk situasi aktual; (2) kerangka kerjanya teratur; 
(3) berdasarkan pada observasi nyata dan objektif; (4) fleksibel dan 
adaptif; (5) dapat digunakan untuk inovasi pembelajaran; (6) dapat 
digunakan untuk mengembangkan kurikulum tingkat kelas; (7) dapat 





2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa 
kelas VIII E SMP Negeri 1 Suruh tahun ajaran 2020/2021  yang terdiri 
dari 32 siswa dengan jumlah siswa perempuan sebanyak 11 orang dan 
laki-laki sebanyak 21 orang.  
3. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis daring ini 
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Suruh yang berlokasi 
di Jl. Kyai Domo-Purwodijoyo, Kelurahan Suruh, Kecamatan Suruh 
(50776), Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 tepatnya pada 
bulan Juli sampai dengan November 2020. 
4. Langkah-Langkah Penelitian 





















Gambar 1.1 Langkah pelaksanaan PTK 





Berdasar Gambar 1.1 secara garis besar untuk membentuk sebuah siklus 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan empat tahapan. Subadi 
(2010:32-34) memberikan penjelasan tentang tahapan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut:  
a. Perencanaan (Planning) 
Tahap pertama dari penelitian ini adalah tahap merencanakan 
pembelajaran dengan penggalian akademis pada topik dan juga alat-
alat pembelajaran yang digunakan (Subadi, 2010:71). Perencanaan 
disusun untuk menentukan titik fokus peristiwa yang menjadi 
perhatian khusus untuk diamati, selanjutnya dibuatkan instrumen 
penelitian untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi 
selama tindakan berlangsung (Arikunto, 2014:17).  
Perencanaan penelitian dilaksanakan dalam dua langkah 
sebagai berikut: 
1) Observasi 
Langkah ini terdiri dari kegiatan: (1) menentukan tempat 
penelitian dan masalah yang akan diteliti; (2) mengurus perizinan; 
(3) menjajaki tempat penelitian; (4) mengumpulkan informasi awal 
tentang pembelajaran.  
2) Perencanaan  
Dalam langkah ini setidaknya ada tiga kegiatan yang 




pembelajaran pada siklus I dan siklus II; (3) mendesain alat tes 
yang digunakan.  
Tabel 1.1 Jadwal Penelitian Tindakan Kelas  
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hasil tidak perlu 
diadakan siklus III 
  
3) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran yang mengacu 




mengundang rekan-rekan sejawat untuk mengamati. Dalam 
pelaksanaan ada dua kegiatan utama yaitu:  
a) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh salah 
seorang guru yang disepakati atau atas permintaan sendiri 
untuk mempraktikkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun bersama. 
b) Kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh 
anggota atau komunitas lainnya seperti: guru, kepala sekolah, 
pengawas sekolah, atau undangan lainnya yang bertindak 
sebagai pengamat atau observer. 
Pada tahap pelaksanaan harus mengimplementasikan dari apa 
yang telah direncanakan. Guru hendaknya patuh sesuai rencana yang 
telah dirancang pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dalam 
pelaksanaannya juga harus berlaku wajar tidak dibuat-buat. 
2. Pengamatan (Observing) 
Tahap ketiga dilakukan oleh pengamat, bersamaan dengan tahap 
kedua guru melakukan pengamatan terhadap apa yang terjadi ketika 
tindakan berlangsung, guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa 
yang terjadi agar diperoleh data yang akurat untuk menjadi bahan 
perbaikan pada siklus berikutnya. Guru pelaku tindakan atau guru model 
melaporkan apa yang telah berjalan baik dan mana yang belum. Dengan 





3. Refleksi (Reflecting) 
Tahapan keempat dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
refleksi. Refleksi berasal dari bahasa Inggris “reflection” yang artinya 
pemantulan. Istilah refleksi memiliki pengertian mengemukakan 
kembali apa yang telah dilakukan.  Dilakukan setelah adanya tindakan 
oleh guru pelaksana dengan mendiskusikan dengan peneliti mengenai 
implementasi rancangan tindakan (Arikunto, 2014:19). Kegiatan 
refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi yang dimulai dari penyampaian 
kesan-kesan, komentar dan pesan guru yang telah mempraktikkan 
pembelajaran, misalnya mengenai kesulitan dan permasalahan yang 
dirasakan dalam menjalankan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun. 
 Tahapan refleksi merupakan tahap yang sangat penting sebagai 
upaya perbaikan proses pembelajaran. Dari hasil refleksi dapat 
diperoleh sejumlah pengetahuan baru guna perbaikan dan peningkatan 
proses pembelajaran, baik secara individu maupun manajerial. Secara 
individu dapat digunakan sebagai modal bagi para guru untuk pengajar 
ataupun observer untuk mengembangkan proses pembelajaran menjadi 
lebih baik. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam 
sebuah penelitian, dikarenakan yang menjadi tujuan penelitian adalah 




mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 
2017:224). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah:   
a. Wawancara 
Estenbergh (2002) mendefinisikan wawancara sebagai 
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi atau ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dari 
topik yang diangkat. Wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data jika ingin melakukan studi pendahuluan 
guna menemukan permasalahan yang harus diteliti dari 
responsden secara mendalam dan jumlah responsdennya sedikit 
atau kecil (Sugiono, 2017:137).  
Pada tahap perencanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini menggunakan teknik wawancara untuk 
mengumpulkan informasi mengenai permasalahan serta 
kebutuhan dalam proses pembelajaran dari narasumber yaitu 
guru pengampu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
dan juga beberapa siswa yang menjadi anggota kelas VIII SMP 
Negeri 1 Suruh.  
b. Observasi  
Observasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan 
peneliti tentang perilaku dan juga makna dari perilaku tersebut. 




mungkin dapat diulang (Sukandarrumidi, 2004:69). Observasi 
dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran yang 
sebelumnya sudah dijalankan oleh guru pengampu mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal yang perlu di 
observasi lagi yaitu pelaksanaan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis daring yang diterapkan. Selain 
itu perolehan hasil dan respons belajar siswa juga menjadi bahan 
untuk di observasi. 
c. Angket 
Angket merupakan instrumen penelitian yang dilakukan 
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada para responsden untuk dijawab. Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data secara efektif bila 
penelitian telah diketahui secara pasti variabel yang akan diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responsden (Sugiono, 
2017: 142). Karena penelitian dilakukan secara daring 
penyebaran angket dilakukan dengan google formulir untuk 
mengetahui respons siswa terhadap proses pembelajaran daring. 
Adapun indikator respons belajar siswa yang digunakan peneliti 
berdasarkan teori yang dibahas pada bab sebelumnya. Angket 
yang diberikan digunakan untuk mengetahui peningkatan 
respons belajar siswa mengenai pembelajaran daring 




sudah tersedia) dengan instrumen daftar check-list (✓). Adapun 
gradasi jawaban siswa dilihat menggunakan skala pengukuran 
Likert dengan pertanyaan positif: 
Tabel 1.2 Skala Likert 
Pertanyaan Positif Skor 
Selalu (SL) 4 
Kadang-kadang (KD) 3 
Sering (SR) 2 
Tidak Pernah (TP) 1 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah 
berlalu berupa tulisan, gambar, atau karya monumental 
(Sugiyono, 2017:240). Dengan kata lain dokumentasi 
merupakan pencarian informasi dengan mengumpulkan bukti-
bukti. Proses dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti 
yaitu dengan merekam setiap proses pembelajaran, respons 
belajar serta hasil belajar menggunakan model pembelajaran 
daring yang biasa diterapkan oleh guru pengampu mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Kemudian dilihat 
peningkatan respons dan rekapitulasi nilai hasil belajar siswa 
sengan model Problem Based Learningi (PBL) berbasis daring.  
6. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam sebuah 
penelitian. W. Gulo (dalam Setyaningsih, 2010:65) mengemukakan 
tentang pengertian instrumen penelitian adalah pedoman tertulis 




disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responsden. Intrumen 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Lembar Obervasi   
Lembar observasi merupakan seperangkat pedoman untuk 
melakukan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Terdapat dua 
lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi guru 
dan siswa.  
1) Lembar observasi siswa berfungsi untuk 
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilakukan 
pada proses pembelajaran terhadap siswa.  
2) Lembar observasi guru digunakan untuk 
mendokumentasikan pelaksanaan pengajaran guru apakah 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun sebelumnya. 
b. Lembar Angket 
Lembar angket adalah instrumen pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan respons belajar 
belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis daring. 
 
Tabel 1.3 Kisi-Kisi Angket Respons Belajar Siswa 
Indikator Sub Indikator Pertanyaan Jumlah 
Perasaan 
senang 
Pendapat siswa tentang 
pembelajaran IPA model PBL 
berbasis daring 
1,2,3 3 
Perasaan siswa selama 






Perhatian siswa saat diskusi 




Ketertarikan siswa saat 
mengikuti pembelajaran IPA 
model PBL berbasis daring 6,7,8,9,10,11 6 
Penerimaan siswa saat diberi 
tugas oleh guru 
Keterlibatan 
siswa 
Kesadaran tentang mencari 
sumber belajar mandiri 
12,13,14,15 2 
Kegiatan siswa sebelum dan 
saat pembelajaran daring 
Total 15 
 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP)  
Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan seperangkat 
rencana kegiatan pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih. 
Dalam pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
dikembangkan secara rinci dari materi pokok ataupun tema 
tertentu mengacu pada silabus. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  berisi rencana pembelajaran materi tentang 
Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. 
d. Lembar Kerja Siswa dan Lembar Soal Evaluasi Hasil Belajar 
Lembar kerja siswa merupakan lembaran berisi tugas 
dengan langkah kerjanya sehingga siswa dapat belajar mandiri 
atau dengan pendamping. Lembar kerja siswa berguna sebagai 
pedoman menyelasikan masalah dalam pembelajaran Problem 
Based learning (PBL). Sedangkan lembar soal merupakan alat 
test yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama 




Based Learning (PBL) berbasis daring.  Berikut kisi-kisi soal 
evaluasi hasil belajar siswa: 






















Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur dan 




Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur dan 
fungsi jaringan penyusun akar 
PG 2 
3. 
Peserta didik dapat 




Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur dan 
fungsi jaringan penyusun batang 
PG 4 
5. 
Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur dan 
fungsi jaringan penyusun batang 
PG 5 
6. 






Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur dan 
fungsi jaringan penyusun akar 
Uraian 7 















Peserta didik dapat 




Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur 
jaringan penyusun daun 
PG 2 
3. 
Peserta didik dapat 
mendiskripsikan fungsi jaringan 
penyusun daun  
PG 3 
4. 
Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur 
jaringan penyusun bunga 
PG 4 
5. 
Peserta didik dapat 
mendiskripsikan struktur dan 
fungsi jaringan penyusun daun 
PG 5 
6. 
Peserta didik dapat 




Peserta didik dapat 








A. LANDASAN TEORI 
1. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  
a. Pengertian PBL 
 Utrifani A dan Turnip M. Betty (dalam Rerung dkk., 2014:49) 
mendefinisikan Problem Based Learning (PBL) sebagai model 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah 
melalui tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan permasalahan tersebut serta 
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning 
(PBL) merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari serta menyelidiki 
sesuatu secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga siswa dapat 
merumuskan sendiri  dengan penuh percaya diri. Pembelajaran dengan 
pemecahan masalah dilakukan dengan serangkaian proses kegiatan 
pembelajaran yang didesain oleh guru dalam rangka memberi tantangan 
kepada siswa melalui penugasan atau pertanyaan sesuai dengan materi 
yang diberikan sedang siswa bertugas mendesain sendiri cara 
pemecahannya (Nurlaila, dkk., 2013:116-117).  
Dari pemaparan pengertian-pengertian di atas dapat dipahami 




model pembelajaran yang menuntut siswa mempunyai kemampuan 
untuk memecahkan masalah berkaitan dengan materi pembelajaran 
yang disajikan guru lewat metode ilmiah.   
b. Karakteristik PBL 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki 
beberapa karakteristik menurut Rusman (dalam Zakariya, 2015:12-13) 
di antaranya: 
1) Permasalah menjadi starting point dalam belajar  
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 
dunia nyata dan tidak terstuktur 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 
perspective) 
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, 
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 
dalam pembelajaran berbasis masalah  
7) Belajar adalah kolabiratif, komunikasi, dan kooperatif  
8) Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah 
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 




9) Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah 
meliputi sistesis dan integrasi dari sebuah proses belajar 
10) Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review 
pengalaman siswa dan proses belajar 
c. Langkah Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdiri dari 
lima langkah utama. Ibrahim dan Triyanto (dalam Yani, 2020:28) 
memaparkan sintaks atau langkah pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) sebagai berikut:  
 
Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Tahap Tingkah Laku 
Tahap 1  
Orientasi siswa pada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan 
fenomena, demonstrasi atau cerita untuk 
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 
Tahap 2  
Mengorganisasi siswa 
untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. 




Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
Tahap 4  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
video dan model serta membantu mereka untuk 
berbagi tugas dengan temannya. 




Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan. 
 
d. Kelebihan dan kekurangan PBL 
Setiap model pembelajaran terdapat kekurangan dan kelebihan 




pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Gijselaers (dalam Wasonowati, 2014:64) 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Pemecahan masalah yang diberikan dapat menantang dan 
membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan suatu pengetahuan 
baru   
2) Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 
dianggap lebih menyenangkan dan lebih disukai siswa 
3) Model Problem Based Learning (PBL)  dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
4) Model Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan 
kesempatan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang 
mereka miliki ke dalam dunia nyata 
Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) juga 
memiliki kekurangan, salah satunya yaitu sulit untuk membangun 
respons dan motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 
pemecahan masalah dan dalam pelaksanaannya memakan waktu yang 
cukup lama (Wasonowati, 2014:69). Sedangkan menurut Shoimin 
(dalam Rerung 2017:49)  kekurangan dari model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) antara lain:  
1) Pembelajaran tidak dapat diterapkan untuk setiap materi 




materi. Problem Based Learning (PBL) lebih cocok untuk 
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu berkaitan 
dengan pemecahan masalah.  
2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta 
didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian 
tugas. 
2. Pembelajaran Daring 
a. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran dalam jaringan (daring) atau dalam istilah lain 
disebut Online Learning Models (OLM). Pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Sadikin dan 
Hamidah, 2020:216). Pada awalnya daring digunakan untuk 
menggambarkan sistem belajar yang memanfaatkan teknologi internet 
berbasis komputer/Computer-Based Learning (CBL), namun dalam 
perkembangan selanjutnya fungsi komputer digantikan oleh telepon 
seluler atau gawai. Pembelajaran menggunakan telepon seluler dapat 
berlangsung lebih luwes dibandingkan jika menggunakan komputer. 
Orang dapat belajar secara efisien dengan belajar di mana saja, kapan 
saja, dan dalam situasi apa saja (Kurtanto, 2017:101). 
Pembelajaran online dalam jaringan (daring) merupakan sebuah 




digunakan untuk pembelajaran ini dapat berupa komputer atau gawai 
(Hayati, 2020:5). Media pembelajarannya dapat berupa media sosial 
yang dapat memudahkan para penggunanya berkomunikasi antar muka, 
berpartisipasi, dan berbagi. Adapun beberapa jenis media sosial yang 
paling populer di Indonesia, antara lain: Facebook (FB), Whattsapp 
(WA), Youtube (Ytb), Flickr (Flc), Instagram (Ins), Twitter (Twt), 
Webblog (Wbg), dan Linkedln (Lin) (Kuntarto & Asyhar dalam 
Kurtanto, 2017:101). Menurut Sadat (2020:13) selain media sosial 
terdapat platform kelas online juga dapat membantu pelaksanaan 
pembelajaran dalam jaringan (daring), platform tersebut contohnya: 
Google Clasroom, Zoom Meeting, Ruang Guru, Quipper, Zenius, Kipin 
School, Cakap.  
b. Karakteristik Pembelajaran Daring 
Setiap pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri, adapun 
karakteristik pembelajaran daring menurut Ruth & Mayer (dalam 
Chaeruman, 2017) sebagai berikut: 
1) Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran  
2) Menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk membantu 
terjadinya belajar seperti contoh dan latihan 
3) Menggunakan unsur-unsur media yang tepat seperti visual dan 




4) Dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran terbimbing 
(instructor-led synchronous learning) atau belajar mandiri 
(selfpaced individual study ascynchronous learning). 
c. Langkah Pembelajaran Pembelajaran Daring 
1) Arahan belajar (learning guide) 
2) Deskripsi atau penjelasan serangkaian materi secara digital 
3) Serangkaian aktivitas belajar yang dirangkai sedemikian rupa secara 
deduktif maupun induktif menjadi suatu obyek belajar yang 
interaktif, menarik dan dapat menghasilkan pengalaman belajar 
seoptimal mungkin (Chaeruman dalam Jamaluddin, 2020).  
Berikut contoh sintaks atau langkah-langkah pembelajaran 
daring melalui Zoom Meeting dan Whatsapp Group (Hartini, 2020): 
 
Tabel 2.2 Langkah Pembelajaran Daring 
Tahap  Tingkah laku 
Persiapan a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar 
berjalan sistematis 
b) Guru mengunduh aplikasi Zoom Meeting untuk menyiapkan 
peg.ID dan password yang akan dibagikan kepada peserta didik 
c) Siswa mendownload aplikasi Zoom Meeting melalui playstore 
agar peserta didik bisa bergabung di lautan guru 
d) Guru membuat grup WhatsApps dan peserta didik tergabung 
didalamnya untuk memudahkan guru mengirimkan peg.ID dan 
password kepada peserta didik 
Pelaksanaan a) Guru mengaktifkan aplikasi Zoom Meeting dan WhatsApps 
b) Siswa juga mengaktifkan aplikasi Zoom Meeting dan 
WhatsApps dan bergabung di Zoom Meeting dengan 
memasukan peg.ID dan password yang dikirim oleh guru 
melalui grup WhatsApps 
c) Guru memastikan semua siswa telah bergabung di aplikasi 
Zoom meeting 
d) Guru dan siswa melakukan komunikasi virtual dengan 
memanfaatkan aplikasi Zoom Meeting 
e) Materi atau bahan ajar dan penugasan tidak mengejar target 
kurikulum seperti dalam situasi pembelajaran normal tetapi 





f) Guru mengirim bahan ajar atau materi dan penugasan atau quis 
dan lainnya dalam bentuk file word, PDF atau video melalui 
grup WhatsApps 
g) Guru membuat kesepakatan dengan siswa kapan waktu 
penyelesaian dan penyerahan tugas 
h) Tugas atau bentuk lainnya setelah selesai dikerjakan 
diserahkan keguru dengan cara mengunggah di WhatsApps 
guru 
i) Guru memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan nilai 
serta mengunggah lewat WhatsApps 
Penutup Guru menyapaikan apresiasi dan ungkapan-ungkapan sanjungan 
kepada seluruh siswa atas partisipasi mereka dalam pembelajaran 
Daring melalui aplikasi Zoom Meeting dan WhatsApps 
d. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Daring  
1) Kelebihan pembelajaran daring 
Menurut Sobron, dkk. (2019:31) kelebihan pembelajaran 
daring sebagai berikut: 
a) Menciptakan komunitas pembelajaran. Proses 
pembelajaran dapat berlangsung bersama dengan teman-
teman atau komunitas daring yang sebelumnya belum 
pernah bertemu sama sekali. Secara geografis, peserta 
tersebar di seluruh negeri namun dari apa yang dialami dan 
diamati dari proses pembelajaran dan melakukan diskusi 
yang dapat dilakukan bisa terlihat. Mereka cukup banyak 
mengetahui tentang pemahaman materi yang sama. 
b) Efisiensi waktu dan biaya pembelajaran. Daring dapat 
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Siswa tidak perlu 




c) Bahan belajar dapat di akses kapan saja dengan 
kecanggihan teknologi. Materi-materi pembelajaran 
tersebut dapat diunduh dan dapat dipelajari kapan. 
2) Kekurangan pembelajaran daring 
a) Ketersediaan layanan internet, tidak meratanya kekuatan sinyal 
selular di masing-masing daerah. 
b) Untuk dapat mengikuti pembelajaran daring, harus 
mengeluarkan biaya cukup mahal untuk membeli kuota data 
internet. 
c) Rentan terhadap penggunaan gawai yang berlebihan, selain 
untuk pembelajaran, siswa juga menggunakan gawai untuk 
media sosial dan menonton Youtube (Sadikin dan Hamidah, 
2020:218).   
3. Pembelajaran PBL Berbasis Daring 
a. Pengertian PBL Berbasis Daring 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 
strategi pembelajaran yang merangsang siswa aktif untuk memecahkan 
permasalahan dalam situasi nyata (Glazer, 2001:39). Pembelajaran 
daring atau akronim dari “dalam jaringan“ (Mustofa, 2019:153) dapat 
diartikan sebagai pembelajaran berbasis teknologi dimana bahan 
belajar dikirim secara elektronik ke peserta didik dengan jarak jauh 





Berdasarkan definisi sebelumnya dapat diartikan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam jaringan 
merupakan pembelajaran jarak jauh dengan melibatkan proses 
pemecahan masalah yang memanfaatkan teknologi sebagai ruang untuk 
berduskusi pemecahkan masalah dan mentransfer bahan-bahan 
pembelajaran.   
b. Langkah Pembelajaran PBL Berbasis Daring 
Afriyanto (2020), Instruktur Nasional Kemendikbud Penerapan 
Kurikulum Nasional 2013 dalam videonya berjudul “Mengelola 
Problem Based Learning dalam Kelas Online” yang di upload di kanal 
Youtube Dedy Setyo Afriyanto menjelaskan mengenai sintak atau 
langkah Problem Based Learning (PBL) daring sebagai berikut: 
Tabel 2.3 Langkah Pembelajaran PBL Daring 
Langkah Online Learning 
Tahap 1: Mengorganisasi peserta 
dalam kelompok-kelompok yang akan 
memecahkan masalah bersama 
a) Mengumpulkan peserta dalam WAG 
b) Antar peserta memperkenalkan diri 
untuk menjalin keakraban 
c) Membentuk 4 kelompok secara 
mandiri dengan ketentuan terdiri atas 
lintas mapel 
d) Memberi keleluasaan kepada masing-
masing kelompok untuk memilih isu 
yang tersedia. 
Tahap 2: Orientasi peserta pada 
masalah yang akan dipecahkan 
Kelompok-kelompok yang sudah 
memilih isu memahami pertanyaan, 
mendalami peristiwa yang berkaitan, 
mencari fakta-fakta yang mendukung. 
Tahap 3: Membimbing dan coaching 
pengalaman belajar individu/kelompok 
a) Menggunakan Zoom Meeting untuk 
synchoronus method, untuk 
membangun bonding lebih kuat antar 
peserta 
b) Menggunakan Google Site untuk 
monitoring progres antar kelompok 
c) Menggunakan Padlet untuk 
mengumpulkan URL artikel, 
youtube, dan referensi yang 




mendiskusikan untuk menjawab 
pertanyaan 
Tahap 4: Penyiapan hasil diskusi 
kelompok, mepresentasikan, dan 
mendiskusikan. 
Menggunakan Google Slide membuat 
presentasi kelompok secara kolaboratif.  
Tahap 5: Evaluasi proses dan hasil 
yang sudah dihasilkan bersama antara 
peserta dan fasilitator. 
Melakukan refleksi dan evaluasi 
bersama menggunakan Zoom Meeting. 
Contoh langkah-langkah pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) bersumber dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) daring melalui WhatsApp grup yang disusun oleh Zalkhairi 
(2020) sebagai berikut: 
Tabel 2.4 Langkah Pembelajaran  PBL Daring melalui WAG dan Classroom 
Kegiatan Tingkah laku 
Kegiatan awal Kelas dibuka dengan ucapan salam, berdo’a, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran peserta didik melalui 
percakapan WhatsApp grup atau panggilan video dengan 
siswa.  
Guru menjelaskan tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan, melalui percakapan 
WhatsApp grup atau panggilan video dengan siswa. 
Kegiatan Inti Guru menjelaskan materi melalui grup WhatsApp kelas dan 
aplikasi Classroom di kelas online e-learning 
Siswa memperhatikan tugas dari guru tentang materi baik 
melalui grup WhatsApp kelas dan aplikasi classroom, kelas 
online e-learning juga di padukan dengan materi yang di 
berupa video yang di bagikan atau sumber yang di dapat 
melalui media lain. 
Guru membimbing siswa membaca literasi materi (melalui 
grup WhatsApp kelas) 
Guru menerima pertanyaan bila siswa belum jelas dengan 
materi (melalui grup WhatsApp kelas, atau Classroom, kelas 
online E-learning) 
Guru menjawab pertanyaan Siswa (melalui grup WhatsApp 
kelas, kelas online e-learning) tentang pembahasan materi 
hari ini. 
Guru memantau siswa belajar di rumah serta mengecek siswa 
yang online, dan mengirim tugas di grup WhatsApp kelas atau 
di aplikasi classroom, kelas online e-learning. 
Guru memberikan tugas merangkum materi yang diberikan 
kepada siswa (lewat grup WhatsApp kelas atau classroom, 
kelas online E-learning) 
Siswa mengerjakan di rumah, di dukukung oleh dokumentasi 
pengerjaan bimbingan orang tua 
Siswa mengirim tugas rangkuman melalui WhatsApp pribadi  
Kegiatan akhir 
 





Guru menutup kegiatan pembelajaran. 
Guru mengirim hasil pemantauan pembelajaran Daring 
Melalui (WhatsApp grup, kelas online e-learning), dam 
memberikan pesan singkat selalu semangat belajar dan 
berkreasi. 
c. Kelebihan dan kekurangan PBL Berbasis Daring 
1) Kelebihan PBL Berbasis Daring 
a. Model Problem Based Learning (PBL) dapat merangsang 
motivasi dan  ketertarikan siswa terhadap materi. Problem 
Based Learning (PBL) dapat menggiring siswa untuk 
mengaitkan materi dengan situasi pada dunia nyata. 
a) Problem Based Learning (PBL) membuat para siswa tidak 
merasa malu atau takut dalam merespons guru yang sebelumnya 
belum pernah mereka jumpai.  
b) Pada saat melakukan presentasi secara tertulis, banyak  siswa 
yang berebut dan sangat tanggap untuk memberi masukan.  
c) Saat membuat kesimpulan banyak siswa yang aktif dalam 
mengungkapkan pendapatnya Amalia (2020:428).  
2) Kekurangan Problem Based Learning (PBL) Berbasis Daring 
Dalam pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) 
berbasis daring yang telah dilaksanakan sebelumnya masih saja 
terdapat kekurangan di dalamnya. Amalia (2020:430) menyebutkan 
kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berbasis daring yaitu: 
a) Sama seperti pembelajaran daring yang lain yang 




b) Pada waktu pembelajaran terkendala smartphone mati atau 
smartphone yang dibawa orangtua hal tersebut 
menyebabkan siswa terlambat dalam pengumpulan tugas 
yang diberikan. 
4. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan  
a. Jaringan Penyusun Tubuh Tumbuhan 
Jaringan penyusun pada tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu jaringan meristem dan jaringan dewasa. 
1) Jaringan Meristem 
 
Gambar 2.1. Jaringan Meristem Ujung Batang 
(Sumber: Kemendikbud. 2017) 
 
Jaringan meristem merupakan jaringan yang bersifat 
embrional, yaitu memiliki kemampuan untuk terus membelah diri. 
Sel-sel penyusunnya berdinding tipis, penuh dengan protoplasma, 
dan vakuola relatif kecil. Berdasarkan asal terbentuknya, meristem 
dibedakan menjadi berikut: 
a) Meristem primer 
Jaringan meristem primer merupakan jaringan meristem 




pertumbuhannya memanjang. Misal pada ujung akar, ujung 
batang dan kuncup yang menyebabkan pertumbuhan primer. 
b) Meristem sekunder  
Jaringan meristem sekunder merupakan jaringan 
meristem yang sel-selnya berkembang dari jaringan dewasa yang 
terdeferensiasi tetapi masih aktif membelah dan arah 
pertumbuhannya membesar. Jaringan ini terletak di antara floem 
dan xilem dan hanya terdapat pada tumbuhan berklorofil. 
Misalnya pada akar dan batang tumbuhan berkambium.  
2) Jaringan Dewasa  
Jaringan dewasa merupakan jaringan yang sel-selnya sudah 
tidak membelah. Akan tetapi, masih mengalami diferensiasi dan 
spesialisasi fungsi dari sel-sel hasil pembelahan meristem. Jaringan 
dewasa dibagi menjadi beberapa macam yaitu sebagai berikut: 
a) Jaringan epidermis 
Jaringan epidermis merupakan jaringan terluar tumbuhan 
yang susunan sel-selnya rapat sehingga mampu menutup atau 
melindungi seluruh tubuh tumbuhan. Fungsi lainnya adalah 
membatasi penguapan, menyokong tumbuhan, penyerapan air 
dan penyimpan air. Pada beberapa tumbuhan jaringan ini 
termodifikasi untuk membantu tumbuhan melakukan pertukaran 
gas dalam wujud stomata yang letaknya di bawah daun dan 




b) Jaringan parenkim (jaringan dasar)  
Ciri-ciri jaringan parenkim adalah jaringan ini tersusun 
dari sel-sel yang hidup, bentuknya segi banyak, berdinding tipis, 
mempunyai ruang antar sel yang besar, dan ada yang 
mengandung kloroplas. Fungsi jaringan ini adalah sebagai tempat 
cadangan makanan dan berlangsungnya proses fotosintesis. 
c) Jaringan penyokong 
Jaringan penyokong pada tumbuhan dibedakan menjadi 
dua jaringan, yaitu kolenkim dan sklerenkim. Jaringan kolenkim 
merupakan jaringan yang terdiferensiasi dari jaringan parenkim 
yang tersusun dari sel-sel yang hidup dan berdinding tipis. 
Dinding sel kolenkim mengalami penebalan oleh selulosa dan 
pektin pada bagian sudut-sudutnya. Sedangkan jaringan 
sklerenkim tersusun dari sel-sel yang mati dan dinding selnya 
yang menebal dan kuat karena mengandung lignin (komponen 
utama kayu). 
 
Gambar 2.2. (a) Jaringan Kolenkim pada Batang Bunga Matahari 
(Helianthus annus), (b) Jaringan Sklereid pada Buah pir 




d) Jaringan pembuluh (jaringan pengangkut) 
Jaringan pembuluh pada tumbuhan ada dua macam, yaitu 
pembuluh kulit kayu atau disebut pembuluh tapis (floem) dan 
pembuluh kayu (xilem). Floem berfungsi mengangkut dan 
mengedarkan zat-zat makanan hasil fotosintesis dari daun ke 
seluruh bagian tumbuhan. Xilem berfungsi mengankut air dan 
zat-zat mineral (hara) dari akar ke daun. 
b. Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Tumbuhan terdiri dari beberapa organ, seperti akar, batang, dan 
daun. Setiap organ tersusun dari beberapa macam jaringan yang 
menyusunnya. Berikut ini struktur dan fungsi jaringan yang menyusun 
organ tumbuhan. 
1) Struktur dan Fungsi Jaringan Akar 
Akar berfungsi untuk air dan nutrisi, memperkokoh 
tumbuhan, menegakkan batang tanaman, menyimpan cadangan 
makanan, organ respirasi pada tumbuhan tertentu. Jaringan 
penyusun bagian ujung akar adalah jaringan epidermis, korteks, 
endodermis, dan silinder pusat.  
a) Epidermis 
Epidermis tersusun atas sel-sel berdinding tipis dan sel-
selnya yang tersusun rapat yang berfungsi melindungi jaringan 




epidermis ada yang berubah menjadi bulu-bulu akar berperan 
dalam penyerapan air dan mineral. 
b) Korteks 
Korteks terdiri atas sel-sel parenkim yang terletak di 
antara silinder pusat dan epidermis. Korteks berfungsi sebagai 
tempat penyimpanan cadangan makanan. Korteks bagian luar 
berbatasan dengan epidermis berupa selapis sel disebut dengan 
eksodermis. Korteks biasanya terdapat pada kacang tanah, ubi 
kayu, wortel, dan kentang.  
c) Endodermis 
Merupakan korteks bagian dalam yang berbatasan dengan 
silinder pusat yang mengatur jalannya air dan mineral dari korteks 
ke silinder pusat. 
d) Stele atau silinder pusat 
Terletak di bagian dalam endodermis. Stele terdiri atas 
perisikel (xilem dan floem). Lapisan silinder pusat terdiri dari 
perisikel atau perkambium yang merupakan lapisan terluar dari 
stele, sehingga letaknya berada didalam lapisan endodermis dan 
diluar dari berkas pengangkut dan juga berkas pengangkut (xilem 
dan floem) yang menyebabkan terjadinya pertumbuhan sekunder. 
Jaringan yang terbentuk oleh kambium adalah xilem sekunder 
yang terletak di sebelah luar xilem primer dan floem sekunder 




e) Jari-jari empulur 
Lapisan jari-jari empulur tersusun dari sel parenkim yang 
lembut yang menyimpan dan mengangkut nutrisi dari tumbuhan. 
Jaringan empulur mempunyai bagian yang aktif dan terletak di 
bagian luar yang disebut perimedular.  
 
 
Gambar 2.3 Penampang Melintang Akar (a) Akar Tumbuhan 
Dikotil (b) Akar Tumbuhan Monokotil 
(Sumber: Kemendikbud. 2017) 
Pada struktur akar tumbuhan dikotil dan monokotil 
terdapat beberapa perbedaan diantaranya: 
 
Tabel 2.5 Perbedaan Struktur Akar Tumbuhan Dikotil dan Monokotil 
Pembeda Dikotil Monokotil 
Sistem perakaran Tunggang Serabut 
Batas ujung akar 
(kalipta) 
Tidak jelas Jelas 
Letak berkas 
pengankutan 
Pada akar sekunder 
bersifat kolateral, xilem 
di dalam dan floem di 
luar 
Pada akar tua, letak xilem 
dan floem berselang-
seling 
Susunan perisikel Terdiri satu lapis sel 
berdinding tebal dan 
membetuk cabang akar 
dan meristem sekunder 
Beberapa lapis sel 
berdiding tebal dan hanya 





2) Struktur dan Fungsi Jaringan pada Batang 
Fungsi batang antara lain sebagai berikut: (1) penyokong 
tubuh tumbuhan; (2) sarana transportasi atau pengankut zat makanan 
dari akar ke daun atau hasil pengolahan makanan dari daun ke 
seluruh bagian tumbuh-tumbuhan; (3) penyimpan cadangan 
makanan pada beberapa jenis tumbuhan tertentu; (4) alat 
perkembangbiakan vegetatif pada beberapa jenis tumbuhan tertentu; 
(5) tempat perletakan daun, cabang, serta bunga; (6) membantu 
proses respirasi melalui lentisel. 
Sebelum terjadi pertumbuhan sekunder, struktur penyusun 
batang terdiri atas jaringan epidermis, korteks, endodermis, dan 
stele. 
(a) Epidermis  
Jaringan epidermis pada batang terdiri atas sel-sel yang 
tersusun rapat, sehingga tidak mempunyai ruang antar sel. 
Epidermis termodifikasi menjadi trikoma dan stomata. Pada 
batang yang sudah dewasa, stomata menghilang dan berganti 
lentisel. Pada dinding sel epidermis dilapisi oleh kutikula atau 
lapisan lilin sebagai perlindungan batang dari kekeringan.  
(b) Korteks  
Korteks terletak di bawah epidermis dan tersusun atas 
sel-sel parenkim yang tidak terlalu rapat sehingga memiliki 





Endodermis merupakan pemisah antara korteks dan 
silinder pusat. Endodermis datang tersusun atas satu lapisan sel 
yang mengandung zat tepung yang tersebut floeterma. 
(d) Silinder pusat (stele) 
Stele tersusun oleh jaringan parenkim dan terbentuk jari-
jari empulur. Silinder pusat merupakan bagian terdalam dari 
tumbuhan yang tersusun oleh: 
(1) Floem primer 
Floem tersusun dari sel-sel yang berbentuknya 
panjang. Floem berperan untuk mengangkut hasil 
fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 
(2) Xilem primer 
Xilem yaitu jaringan pembuluh pada pertumbuhan 
primer. Sel-sel yang menyusun jaringan xilem panjang 
seperti serabut. Xilem berfungsi sebagai pengangkut zat-zat 
dan air dari tanah menuju daun. Pembuluh xilem berupa 
trakea dan trakeid. Trakea adalah dinding batas antara sel-
sel penyusunnya telah hilang sedangkan trakeid yaitu 
dinding batas antara sel-sel tampak berlubang. 
(3) Kambium vaskuler (kambium berpembuluh) 
Letak kambium vaskuler diantara xilem dan floem, 




akan membentuk xilem, dan jika kambium membelah ke 
arah luar akan membentuk floem. Xilem dan floem yang 
baru terbentuk disebut xilem dan floem sekunder. 
(4) Empulur  
Empulur terletak pada  bagian terdalam batang yang 
terdiri dari jaringan parenkim berongga yang tersusun atas 
perikambium (perisikel) dan berfungsi menyimpan serta 
mengangkut nutrisi ke seluruh bagian tumbuhan.  
 
 
Gambar 2.4 Penampang Melintang Batang (a) Batang Dikotil,  
(b) Batang Monokotil 
(Sumber: Kemendikbud. 2017) 
 
Pada struktur batang tumbuhan batang dikotil dan 
monokotil terdapat beberapa perbedaan diantaranya: 
 
Tabel 2.6. Perbedaan Struktur Batang Tumbuhan Dikotil dan  
Monokotil 
Dikotil Monokotil 
Mempunyai kambium vaskuler Tidak mempunyai kambium 
vaskuler 
Antara xilem dan floem terdapat 
kambium 
Antara xilem dan floem tidak 
terdapat kambium 





3) Struktur dan Fungsi Jaringan pada Daun 
Daun merupakan organ tumbuhan yang berfungsi untuk 
fotosintesis. Hal ini karena daun memiliki klorofil. Selain untuk 
fotosintesis, daun juga berfungsi sebagai tempat evaporasi 
(penguapan) alat pernapasan,  tempat  penyerapan cahaya matahari, 
dan alat perkembangbiakan vegetatif pada beberapa jenis tanaman. 
Secara anatomi, struktur jaringan yang menyusun daun adalah 
epidermis, mesofil, dan jaringan pembuluh. 
 
 
Gambar 2.5. Penampang Melintang Daun 
(Sumber: Kemendikbud. 2017) 
 
a) Epidermis  
Epidermis daun biasanya berfungsi melindungi jaringan 
daun di bawahnya. Epidermis dilapisi oleh kutikula untuk 
mencegah penguapan air yang terlalu besar. Epidermis dapat 
mengalami modifikasi menjadi stomata atau mulut daun yang 
berfungsi untuk tempat menukar udara. Pada tumbuhan darat, 
Pembuluh angkut teratur dalam 
susunan berseling radial 




stomata terletak di epidermis permukaan bawah adun. 
Sedangkan pada tumbuhan air, seperti teratai, stomatanya 
terletak dipermukaan atas daun. 
b) Jaringan dasar (mesofil) 
Terletak di antara epidermis atas dan bawah. Mesofil 
terdiri atas jaringan palisade dan jaringan bunga karang atau 
jaringan spons. Kedua jenis jaringan ini banyak mengandung 
kloroplas yang berperan untuk fotosintesis. Jaringan palisade  
berbentuk memanjang, mengandung banyak kloroplas, dan 
sangat rapat. Jaringan palisade terletak diabawah epidermis. 
Adapun jaringan bunga karang berbentuk beragam, tidak 
beraturan, mengandung kloroplas, dan tersusun renggang. Jadi, 
proses fotosintesis terjadi di jaringan palisade dan hasilnya 
ditampung sementara di jaringan bunga karang. Setelah itu, 
disebar luaskan ke tubuh tumbuhan oleh jaringan pengangkut. 
c) Jaringan pengangkut 
Jaringan pengangkut daun terdapat di tulang daun. 
Jaringan pengankut dibagi menjadi dua yaitu xilem dan floem. 
Susunan kedua jaringan ini seperti susunan pada batangnya, 






Perbedaan struktur daun pada dikotil dan monokotil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2.6. Perbedaan struktur daun pada dikotil dan monokotil 
Dikotil Monikotil 
Tulang daun menjari atau menyirip Tulang daun sejajar atau 
melengkung 
Mesofil dibedakan antara jaringan 
palisade dengan spons parenkim 
Mesofil tidak dibedakan antara 
jaringan palisade dan spons 
parenkim 
 
4) Struktur dan Fungsi Bunga 
Bunga merupakan organ yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan pada tumbuhan angiospermae. Bunga 
merupakan alat perkembangbiakan karena di dalam bunga terdapat 
alat-alat reproduksi, seperti benang sari yang merupakan alat 
kelamin jantan. Sedangkan putik adalah alat kelamin betina. 
Berdasarkan alat kelaminnya, bunga dikemlompokkan menjadi dua 
yaitu bunga lengkap dan tidak lengkap. Bunga lengkap tersusun atas 
kelopak, mahkota benang sari, dan putik. Sedangkan bunga tidak 
lengkap adalah bunga yang tidak tersusun dari salah satu atau lebih 
dari bagian bunga tersebut.  
5) Struktur dan Fungsi Buah (Karpium) 
Pada bunga yang telah mengalami proses penyerbukan 
lengkap, serbuk sari akan terisap dan menuju ke bakal buah sehingga 
terjadi proses pembuahan atau fertilisasi yaitu proses meleburnya 




Pembuahan akan mengakibatkan bakal buah menjadi buah dan bakal 
biji menjadi biji, zigot yang berkembang menjadi lembaga dan 
manjadi tumbuhan baru. Fungsi buah sebagai pemecar biji 
tumbuhan, bahan makanan bagi manusia, melindungi biji sebagai 
alat perkembangbiakan. Bagian buah terdiri dari beberapa lapisan, 
diantaranya: 
a) Lapisan bagian luar (epikarp/eksokarp) yang keras dan hanya 
terdapat pada satu sampai beberapa lapis sel. Misal batok 
kelapa. 
b) Lapisan bangian dalam (endokorp) berupa sel keras karena 
mengandung sel-sel batu dan selaput tipis yang hanya 
terdapat pada satu sel sampai beberapa lapis sel. Misalnya 
karpel yaitu pembungsus buah. 
c) Lapisan tengah (mesokorp) tebal dan berdaging. Pada 
mesokorp yang berkembang berkas pembuluh tersebar pada 
jaringan dasar buah mungkin berair (pepaya) atau berserabut 
(kelapa). 
6) Striktur dan Fungsi Biji 
Biji merupakan alat perkembangbiakan utama pada 
tumbuhan spermatophyta. Kulit biji merupakan bagian terluar dan 
berasal dari selaput bakal biji pada umumnya, kulit biji dari 




(gimnospermae) memiliki struktur lapisan yang berbeda. Komponen 
penyusun biji sebagai berikut: 
a) Bagian luar berupa kulit biji bersifat kering 
b) Bagian dalam (endosperma) jaringan yang mengelilingi dan 
meberi makan embrio.  
c) Embrio merupakan calon individu baru 
c. Teknologi yang Terispirasi dari Tumbuhan 
Struktur dan fungi tumbuhan dapat mengispirasi terciptanya 
teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Teknologi tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Panel Surya (Solar Cell) 
Alat yang digunakan untuk mengubah energi matahari 
menjadi energi listrik. Cahaya matahari yang menabrak panel surya 
elektron negatif pada panel bergerak melalui konduktor dan menjadi 
arus listrik. Teknologi ini terinspirasi dari proses fotosintesis 
tumbuhan. Pada proses fotosintesis elektron kompleks klorofil akan 
bergerak melalui suatu saluran menyebabkan muatan positif ikut 
bergerak menuju kompleks enzim yang berfungsi menghasilkan 
energi kimia berupa ATP dan NADPH yang digunakan untuk 
mengubah CO menjadi glukosa.  
2) Sensor Cahaya 
Lampu penerangan jalan dapat menyala sendiri ketika 




dilengkapi sensor cahaya yang disebut fotoresistor atau light-
dependent resistor (LDR) dan saklar on-off. Fotoresistor berfungsi 
untuk mendeteksi cahaya di lingkungan sekitar. Fotoresistor ini 
merupakan resistor listrik yang nilainya diubah melalui penyinaran 
cahaya. Hambatan listrik akan berkurang jika terkena cahaya. Saat 
pagi sinar matahari mengenai fotoresistor menyebabkan listrik 
mengalir menuju saklar. Aktifnya sakelar akan mematikan aliran 
listrik sehingga lampu mati. Saat malam aliran listrik tidak ada aliran 
listrik tidak dapat melalui fotoresistor sehingga sakelar on.   
Teknologi tersebut terinspirasi dari stomata kaktus. Stomata 
kaktus akan membuka pada malam hari dan menutup pada siang hari 
untuk mengurangi penguapan air. Aktifitas membuka dan 
menutupnya stomata di lakukan oleh sel penjaga stomata. Sel ini 
memiliki sensor cahaya dinamai fotoreseptor. Pada siang hari 
fotoreseptor menangkap cahaya sehingga air dalam sel penjaga 
dipompa keluar dengan bantuan ion-ion. Akibatnya sel penjaga 
mengecil dan lubang stomata tertutup. Saat malam air dipompa masuk 
ke sel penjaga dengan bantuan ion-ion sehingga sel penjaga lebih 






Gambar 2.6. Kaktus di Gurun dan Stomata 
(Sumber: Kemendikbud.2017) 
 
3) Lapisan Pelindung dan Pengilap 
Tumbuhan teratai memiliki lapisan kutikula atau lapisan lilin dan 
polimer hidrokarbon di permukaan daunnya. Kedua senyawa ini 
bersifat hidrofobik atau tidak suka air sehingga jika air mengenai 
lapisan ini tidak akan membasahi daun. Lapisan ini juga dapat 
memastikan daun dalam keadaan bersih karena kotoran enggan 
menempel. Ini menginspirasi ilmuan untuk menciptakan cat yang 
mengkilap, anti air, dan tidak mudah kotor. Diaplikasikan pada semir 
sepatu, lapisan mengkilap pada mobil atau perabot rumah tangga.       
5. Hasil dan Respons Belajar  
Fitriyana (2010:26) mengatakan bahwa belajar sebagai suatu 
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia pada 
umumnya baik sengaja maupun tidak sengaja. Hal ini sesuai dengan sifat 
kodrati manusia ingin selalu mengoptimalisasi diri mengikuti tuntutan 
perkembangan jaman. Oleh karena itu untuk mencapainya, maka belajar 




Belajar menurut Slameto  (dalam Rahmawati, 2012:26) adalah 
suatu proses usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman seseorang 
dalam interaksi terhadap lingkungannya. Dalam konteks sekolah, belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman siswa dalam interaksi dengan lingkungan (Akbar & Hawadi 
dalam Nurhasanah, 2016:129). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar 
merupakan proses secara sengaja ataupun tidak sengaja dalam rangka 
memperoleh perubahan tingkah laku akibat pengalaman dari interaksi 
bersama dengan lingkungannya.  
a. Hasil Belajar 
1) Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh siswa 
dari proses belajar yang mereka lakukan, perubahan ini bisa dari 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Definisi  lain dari 
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki setelah melalui 
serangkaian proses pembelajaran. Adanya evaluasi pembelajaran 
dapat digunakan untuk membantu melihat apakah hasil belajar 
telah sesua dengan tujuan pembelajaran. Menurut Damiyati dan 
Mudjiono dalam Gustina (2017:57) menyebut bahwa perolehan 




simbol. Hasil belajar yang diperoleh siswa bisa tampak dan diukur 
melakui perubahan pengetahuan dan sikap keterampilan. Hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar.  Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya pembelajaran dan puncak proses belajar 
(Hartoto, 2016:133). 
2) Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor yang secara umum dapat mempengaruhi perolehan 
hasil belajar di antaranya: (a) kecerdasan anak; (b) kesiapan dan 
kematangan; (c) bakat anak; (d) respons belajar; (e) model 
penyajian materi pembelajaran; (f)  pribadi dan sikap guru; (g) 
suasana pengajaran; (h) kompetensi guru; (i) masyarakat (Ahmad 
Susanto dalam Gustina, 2017:48).  
3) Indikator Hasil Belajar 
Indikator hasil belajar merupakan ciri yang tampak pada 
siswa menggambarkan tercapainya hasil belajar. Adapun indikator 
hasil belajar sebagai berikut (Gustina, 2017:58-59): (a) keaktifan 
siswa mengemukakan pendapat; (b) antusias siswa mengerjakan 
tugas; (c) keberanian siswa bertanya; (d) keberanian siswa 






b. Respons Belajar  
1) Pengertian Respons Belajar 
Istilah respons berasal dari bahasa Inggris “responsse” yang 
memiliki arti jawaban, balasan, atau tanggapan atau reaction 
(Echoles dan Hassan Shadily, 2005:481). Pengertian respons 
menurut Scheerer (dalam Sarwono, 2008:84) mendefinisikan 
respons belajar sebagai proses pengorganisasian rangsang proksimal 
sehingga terjadi representasi fenomenal. Berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Hasan Alwi dkk, 2005: 952) respons berarti 
jawaban, tanggapan dan reaksi. Pengertian respon siswa adalah 
perilaku yang lahir sebagai hasil dari masuknya stimulus dari guru. 
Jadi dapat dipahami bahwa respons belajar siswa merupakan 
jawaban atau respons siswa selama proses pembelajaran.  
Salah satu teori yang menyinggung tentang respons belajar 
adalah teori behavioristik oleh Gagne dan Berliner. Berdasarkan 
teori ini, poin penting dalam belajar adalah stimulus dan respons. 
Belajar merupakan akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan 
respons, input berupa stimulus dan output berupa respon (Khairani, 
2013). Stimulus merupakan apa yang diberikan oleh guru sedangkan 
respons merupakan reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus 






2) Faktor yang Mempengaruhi Respons Belajar 
Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi respon 
belajar siswa. Faktor tersebut diantaranya iteraksi antara guru 
dengan siswa, intereaksi mempengaruri adanya keharmonisan pada 
saat pembelajaran berlangsung. Apabila interaksi harmonis maka 
suasana kelas akan menarik. Faktor selanjutnya adalah sarana dan 
prasarana dalam pelajaran yang memadai akan medukung 
meningkatnya respon belajar siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
respon belajar siswa juga dipengaruhi oeh cara belajar yang tepat 
(Kusmaryono dan Rokhis, 2013:140). Sedangkan menurut Walgito 
(2006:53) faktor yang dapat mempengaruhi respons belajar siswa 
yaitu:  
a) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri manusia itu 
sendiri dari dua unsur, yakni rohani, dan jasmani. Unsur jasmani 
atau psikologis meliputi keberadaan, perasaan, akal, fantasi, 
pandangan jiwa, mental pikiran, motivasi dan sebagainya. 
Seseorang yang mengadakan tanggapan terhadap sesuatu 
stimulus tetap dipengaruhi oleh eksistensi kedua unsur tersebut. 
Apabila terganggu salah satunya saja, maka akan melahirkan 
hasil tanggapan berbeda intensitasnya pada diri individu yang 
melakukan tanggapan atau akan berbeda tanggapan satu orang 




b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Faktor 
ini intensitas dan jenis benda perangsang atau orang menyebutnya 
dengan faktor stimulus. Menurut Bimo Walgito (2006:53) dalam 
bukunya, Pengantar Psikologi Umum menyatakan bahwa: 
“Faktor fisik berhubungan dengan objek yang menimbulkan stimulus dan 
stimulus mengabaikan alat indera” 
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) biasanya dilakukan 
dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan secara individu ataupun 
kelompok. Pembelajaran berlangsung membosankan, tidak menarik, dan 
menyebabkan respons siswa kurang terutama untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Selama pandemi Covid-19 pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dilaksanakan dalam jaringan (daring) dengan Google Classroom, 
berlangsung searah dengan pemberian materi lewat PPT kemudian biberi 
penugasan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) daring belum 
menerapkan model pembelajaran tertentu. Siswa yang mengikuti kelas daring 
kurang menunjukkan respons belajarnya dan banyak siswa siswa yang 
terlambat mengumpulan tugas menjadi tolak ukur kurangnya respons belajar 
siswa terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) daring. Apabila 
siswa kurang memiliki respons belajar maka akan berdampak pada rendahnya 
perolehan hasil belajar siswa.  
Inovasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) daring diperlukan 
guna memperoleh meningkatkan respons dan hasil belajar siswa. Pembelajaran 




dengan penerapan sikap ilmiah sesuai dengan Kurikulum 2013 dimana siswa 
lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar, mendiskusikan dalam jaringan 
melalui WhatsApp grup pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi 
dalam kelompok pembelajaran. Proses ini berlangsung interaktif dan menarik 
respons siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran daring. Pada akhirnya 
hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar. Kerangka berpikir penelitian 











C. KAJIAN PUSTAKA 
1. Efektifitas Model Problem Based Learning Berbasis Daring terhadap 
Hasil Belajar IPA Kelas V Sekolah Dasar Galuh oleh Rizki Amalia 
dan Agustina Tyas Asri Hardini Tahun 2020. 
Model Problem Based Learning (PBL) berbasis daring dapat 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA siswa kelas V Negeri 03 
Urutsewu Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Dibuktikan nilai awal 
Pembelajaran Daring IPA 
melalui Google 
Classroom dengan PPT 
dan Penugasan 
Respons dan Hasil 
Belajar Kurang Optimal 
Pembelajaran Daring IPA 
Model PBL melalui WAG 
Respons dan Hasil 
Belajar IPA meningkat 
Guru IPA 
Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 





siswa atau pre-test sebelum diberikan treatment dengan model Problem 
Based Learning (PBL) rata-ratanya sebesar 68,2. Kemudian hasil belajar 
setelah diberikan treatment memperoleh rata-rata posttest sebesar 75,8. 
Tidak hanya peningkatan hasil belajar, siswa juga memperoleh beberapa 
manfaat dari pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) yaitu mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa, serta 
membantu siswa dalam pemecahan permasalahan secara rill ataupun 
simulatif. Hal ini dapat membentuk perilaku siswa yang lebih dewasa. 
Selain itu, siswa juga mampu menerapkan pengetahuan mereka ke dalam 
kehidupan sehari-hari karena Problem Based Learning (PBL) mampu 
mengaitkan materi dengan situasi pada dunia nyata.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh Amalia, dkk., adalah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
berbasis daring. Namun Amalia menggunakan jenis penelitian pre-
experimental dengan sempel penelitiannya Siswa Sekolah Dasar (SD). 
Sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian PTK dengan subjek 
penelitian siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
2. Implementasi Problem Based Learning Berbantuan Diskusi Daring 
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Kimia pada 
Materi Larutan Penyangga Oleh Arif, Maya Istyadji, dan Syahmani Tahun 
2018. 
Penelitian eksperimen semu (quasy experiment) ini dilakukan pada 




Learning Management System (LMS) berupa Schoology. Penelitian oleh 
Arif, dkk., ini sama seperti penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
dimana sama-sama menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
berbasis daring, hanya perbedaanya peneliti menggunakan aplikasi 
WhatsApp Group (WAG). Hasil penelitian Arif ini diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara peserta 
didik yang belajar menggunakan model PBL berbantuan diskusi 
daring dengan peserta didik menggunakan model PBL pada materi 
larutan penyangga.  
b. Ada perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang belajar 
menggunakan model PBL berbantuan diskusi daring dengan peserta 
didik menggunakan model PBL pada materi larutan penyangga.  
c. Respons yang lebih positif terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan diskusi daring 
dibandingakan dengan model pembelajaran PBL pada materi larutan 
penyangga. 
3. Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar pada Materi Pasar Sasaran Siswa Kelas 
X Pemasaran 2 SMK N 9 Semarang (Studi pada Tahun Ajaran 
2015/2016) oleh Wildan Iltizam Ilhaq Tahun 2016. 
Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 




peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah penerapan model 
Problem Based Learning (PBL). Persamaan penelitian Ilhaq dengan 
penelitian oleh peneliti yakni sama-sama menggunakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), namun terdapat kebaruan oleh peneliti yakni Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan berbasis daring. Variabel penelitian 
tidak hanya hasil belajar namun juga respons belajar siswa. 
Setelah dilakukan penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I rata-rata skor 
aktivitas siswa mencapai 60,7% dan pada siklus II meningkat 18,46% 
menjadi 79,16%. Kemudian rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
mencapai 75,01 dan pada siklus II meningkat menjadi 83,9. Presentase 
ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 63,9% dan 
pada siklus II meningkat 22,21% menjadi 86,11%. 
4. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran 
Hukum-Hukum Dasar Kimia Ditinjau dari Aktivitas dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014 Oleh Wasonowati Dkk Tahun 2014 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses belajar yang ditinjau dari 
aktivitas siswa (visual, oral, writing, listening, mental, dan emotional) 
dengan model PBL dilengkapi dengan LKS dalam penerapan kurikulum 




keterampilan siswa dengan model PBL dilengkapi dengan LKS dalam 
penerapan kurikulum 2013; (3) Hasil belajar siswa pada ranah 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dengan model PBL dilengkapi 
dengan LKS dikategorikan baik dengan persentase siswa yang mencapai 
kompetensi inti kurikulum 2013 berturut-turut adalah 78%, 81,24% dan 
78,13%. Walaupun sama menggunakan model pembelajaran PBL namun 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode PTK 
berbasis daring. 
5. Perbandingan Kehadiran Sosial dalam Pembelajaran Daring 
Menggunakan Whatsapp group dan Webinar Zoom Berdasarkan 
Sudut Pandang Pembelajar Pada Masa Pandemic COVID-19 oleh 
Yulianto dkk tahun 2020 
Penelitian yang dilakukan menggunakan instrument non tes 
berbentuk kuisioner dengan skala likert. Hasil penlitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran daring menggunakan whatsapp group dengan 
menerapkan konsep Community of Inquiry dirasakan oleh mahasiswa lebih 
tinggi dibandingkan dengan menggunakan webinar Zoom. Selain itu, 98% 
mahasiswa lebih memilih menggunakan whatsapp group untuk digunakan 
dalam pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Penelitian oleh 
Yulianto akan diadopsi oleh peneliti untuk referensi penggunaan 
WhatsApp Group sebagai platform pembelajaran daring, namun metode 










PELAKSANAAN PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 






Gambar 3.1 Logo SMP N 1 Suruh 
(Sumber: SIAP Web SMP Negeri 1 Suruh. Diakses melalui 
http://230200304.siap-sekolah.com/sekolah-profil/, 5 Januari 2021) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Suruh 
NPSN  : 20320304 
Jenjang  : Sekolah Menengah Pertama 
Status : Negeri 
Akreditasi  : A 
Lokasi   : Jl. Kyai Domo-Purwodijoyo 
Kelurahan : Suruh 
Kecamatan : Suruh 
Kabupaten : Semarang 
Provinsi : Jawa Tengah. 




Nomor Telepon : 0298317104 
Nomor Fax : 0298317104 
Email : smpn1suruh@ymail.com 
Website : http://www.smpnegeri1suruh.sch.id 
Lintang  : -7.358851249557654  
Bujur  : 110.52643597126007  
Ketinggian : 664  
Waktu Belajar : Pagi/6 hari  
Kurikulum : Kurikulum 2013 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
a. Visi 
Unggul dalam Imtaq 
Optimal dalam IPTEK  
Peduli terhadap Lingkungan 
b. Misi 
1) Membekali siswa dengan iman dan taqwa sebagai pegangan 
utama dalam menjalani kehidupan. 
2) Mewujudkan transfer serta pencarian pengetahuan dan 
ketrampilan bagi peserta didik secara optimal. 
3) Menciptakan keselarasan dan keseimbangan terhadap 







1) Mewujudkan lulusan yang berkarakter dan berakhlakul karimah, 
beriman, dan bertaqwa. 
2) Mewujudkan lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik 
maupun non akademik. 
3) Mewujudkan lulusan yang kompetitif dan dapat diterima di 
sekolah lanjutan unggulan. 
4) Melaksanakan program wajib belajar 9 tahun 
5) Mewujudkan standar nasional bagi peserta didik, tenaga 
pendidik, dan kependidikan. 
6) Mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusif, bersih, 
indah dan ramah. 
7) Terciptanya disiplin warga sekolah hingga mencapai 100%. 
8) Melengkapi sarana prasarana dan alat bantu pendidikan sampai 
dengan 100%. 
3. Data Guru dan Siswa 
Jumlah tenanga pendidik : 41 orang 
Jumlah siswa : 797 siswa 
Jumlah siswa laki-laki : 406 siswa 
Jumlah siswa perempuan : 391 siswa 
Rombongan Bealajar : 24 kelas 
 




4. Struktur Organisasi Sekolah Tahun Pelajaran 2020/2021 
Kepala Sekolah  : Drs. Fakihudin 
Waka Kurikulum  : Huttanto Nyambibowo, S.Pd. 
Waka Humas  : Suyitno, S.Pd., M.Si.   
B. Deskripsi Pelaksanaan  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan oleh peneliti 
berkolaborasi dengan guru. Sebelum penelitian, peneliti bekerjasama dengan 
guru untuk mulai mempersiapkan instrumen penelitian. Pelaksanaan penelitian 
sebanyak dua siklus. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 
pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 19 November 2020, dengan 
alokasi waktu pembelajarannya adalah 2 x 40 menit. Siklus kedua dilaksanakan 
pada hari Kamis tanggal 26 November 2020, dengan alokasi waktu sebanyak 4 
jam.  
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas VIII E Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Suruh Kabupaten Semarang tahun ajaran 
2020/2021 pada semester ganjil (I). Total siswa sebanyak 32 orang, terdiri atas 
21 orang berjenis kelamin laki-laki dan 11 berjenis kelamin perempuan. Mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas penelitian diampu oleh Ibu 
Hartini, S.Pd.. Kompetensi yang diteliti dalam kelas ini adalah hasil dan respons 
belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Sebagai tahap awal penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 




hasil wawancara tersebut didapatkan informasi bahwa terdapat beberapa 
permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Proses pembelajaran 
daring dilakukan di platform Google Classroom hanya berupa kegiatan 
penyampaian materi dan penugasan, sehingga pembelajaran berlangsung hanya 
melibatkan sedikit aktifitas dan respons siswa. 
Seringkali siswa terlambat dalam mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru. Diketahui hal tersebut terjadi karena tidak semua siswa dibekali  
gawai pribadi, beberapa dari mereka harus bergantian dengan orang tua untuk 
menggunakannya. Gawai sebagai salah satu perangkat penting dalam 
pembelajaran daring. Apabila gawai dibawa orang tua siswa untuk bekerja atau 
aktifitas lain diluar rumah maka siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran daring 
secara maksimal dan tertinggal dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Nilai 
hasil belajar siswa diperoleh dari penugasan berupa soal, pembuatan ringkasan, 
atau video. Pengisian soal melalui platform google formulir dengan bentuk soal 
pilihan ganda. Dari hasil tersebut masih terdapat siswa yang nilainya belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis daring bertujuan untuk menjawab permasalahan 
pembelajaran daring mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP 
Negeri 1 Suruh dengan meningkatkan hasil dan respons belajar siswa.  
1. Pelaksanaan Siklus I 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara daring pada siklus 




ini adalah “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan, akar, dan batang”. 
Adapun tahapan dalam pembelajaran siklus I yaitu: 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan model  
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis daring. Adapun 
beberapa hal yang direncanakan peneliti sebagai berikut: 
1) Menentukan platform yang sesuai untuk melaksanakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis daring. Peneliti 
memilih platform media sosial WhatsApp karena selain menjadi media 
sosial yang marak digunakan, aplikasi ini dilengkapi fitur percakapan 
grup yang dapat memfasilitasi diskusi secara berkelompok sesuai 
dengan sintaks pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hal 
tesebut juga berkiblat pada pendapat Kuntarto & Asyhar (dalam 
Kurtanto, 2017:101) bahwa media pembelajaran bisa berupa media 
sosial yang dapat memudahkan para penggunanya berkomunikasi antar 
muka, berpartisipasi, dan berbagi.  
2) Menentukan pokok bahasan pada siklus I yaitu struktur dan fungsi 
jaringan penyusun tumbuh-tumbuhan, struktur dan fungsi jaringan 
penyusun akar serta batang. 
3) Membuat desain pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis daring. Desain 





Tabel 3.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
No Kegiatan Pembelajaran Aktifitas Guru dan Siswa Waktu 
1.  Kegiatan Awal 10 menit 
a.  Pembukaan dan absensi Melalui WhatsApp grup kelas, guru 
menyapa siswa mengajak berdoa. 
Selanjutnya guru meminta siswa 
mengisi presensi melalui google 
formulir 
5 menit 
b. Orientasi pembelajaran Guru menyampaikan sedikit 
pengantar masalah yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memancing ketertarikan siswa 
belajar. Dilanjutkan menyampaikan 
model pembelajaran, judul materi, 
manfaat pembelajaran yang akan 
dilakukan melalui WhatsApp grup 
kelas. 
5 menit 
2.  Kegiatan Inti Problem Based Learning (PBL) 50 menit 
c.  Orientasi materi Melalui WhatsApp grup kelas, guru 
membagikan materi melalui PPT dan 
tautan sumber pembelajaran yang 
mendukung, siswa diminta untuk 
memahami materi.  
10 menit 
d. Mengorganisasi peserta 
dalam kelompok-
kelompok yang akan 
memecahkan masalah 
Bersama 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok kecil terdiri dari 5-6 orang 
kemudian menginstruksi siswa masuk 
dalam WhatsApp grup kelompok 
sesuai kesamaan masalah yang 
dipecahkan. 
3 menit 
e. Orientasi peserta pada 
masalah yang akan 
dipecahkan 
Guru menyampaikan masalah yang 
dipecahkan siswa di setiap 
kelompoknya. 
2 menit 
f. Membimbing dan 
coaching pengalaman 
belajar individu/kelompok 
Guru mendampingi siswa diskusi 
kelompok menawarkan bantuan 
untuk mengumpulkan informasi 
apabila dibutuhkan. siswa berdiskusi 
menyelesaikan masalah 
menggunakan literasi dari materi 
yang diberikan guru atau mencari 
literasi lain yang sesuai.  
20 menit 




Guru memandu siswa melaporkan 
hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp grup 
kelas. Bisa berupa teks, gambar, 
catatan suara, atau video. 
15 menit 
3.  Kegiatan Akhir 20 menit 
h. Evaluasi proses yang 
sudah dihasilkan bersama 
antara siswa dan guru 
Melalui WhatsApp grup kelas, Guru 
membimbing siswa menyimpulkan 
dan merefleksi materi yang telah 
disampaikan. 
5 menit 
i. Evaluasi hasil belajar Guru memberikan penugasan melalui 






j. Apresiasi pembelajaran Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa yang sudah menyelesaikan 
tugas dan memberikan pesan singkat 
selalu semangat belajar untuk semua 
siswa melalui WhatsApp grup kelas. 
3 menit 
k. Penutup dan doa Guru menutup kegiatan pembelajaran 




4) Menyiapkan sumber pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) dan 
tautan pembelajaran dari artikel dan youtube yang mendukung. 
5) Mendesain pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan terkait 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk dipecahkan oleh 
siswa sesuai dengan pengertian pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) menurut Nurlaila, dkk. (2013:116-117). 
6) Membuat alat pengumpulan data berupa format lembar observasi untuk 
aktifitas mengajar guru, lembar observasi aktifitas pembelajaran siswa, 
google formulir absensi pembelajaran siswa, google formulir angket 
respons belajar siswa, google formulir evaluasi hasil belajar. Alat 
pengumpulan data tersebut dapat dilihat pada bagian lampiran. 
b. Pelaksanaan  
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan dari perencanaan penelitian 
yang sudah dibuat. Pembelajaran siklus I peneliti bertindak sebagai guru 
model, dan guru mata pelajaran sebagai observer. Dikarenakan 
perancangan pembelajaran  dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru 
dan peneliti sehingga baik peneliti maupun  guru mata pelajaran dianggap 
sudah menguasai dan mampu menerapkan model pembelajaran Problem 




pembelajaran adalah 2 x 40 menit. Namun pada pelakasanaannya 
berlangsung selama 7 jam. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran siklus I sebagai berikut:  
1) Kegiatan awal 
Awal kegiatan pembelajaran dimulai dengan salam pembuka 
oleh guru model, menanyakan kabar siswa dan kemudian memimpin 
aktifitas berdoa. Kegiatan ini berlangsung di grup WhatsApp kelas VIII 
E selama 1 menit. Selanjutnya guru mengirimkan tautan absensi di 
google formulir dengan tautan https://bit.ly/3kVQ2Ov. Batas pengisian 
google formulir absensi sampai akhir berlangsungnya pembelajaran. 
Kegiatan selanjutnya yaitu memberikan informasi kepada siswa terkait 
model pembelajaran, judul materi, serta manfaat pembelajaran yang 
akan dilakukan. Siswa diberikan pengertian jika pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) daring kali ini menggunakan proses 
pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Himbauan untuk siswa 
bisa aktif dalam pembelajaran juga diberikan pada langkah ini.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis daring dimulai dengan orientasi materi 
pembelajaran. Peneliti pembagikan PowerPoint (PPT) materi “Struktur 
dan Fungsi jaringan Tumbuhan” dan tautan sumber pembelajaran yang 




materi. Selanjutnya guru mengorganisir peserta dalam kelompok untuk 
memecahkan masalah bersama. Kelompok diskusi ditentukan oleh guru 
dengan berhitung 1-6. Setelah terbentuk kelompok, siswa dimasukan 
dalam grup WhatsApp kelompok diskusi yang tersiri dari 5-6 orang. 
Untuk menjaga privasi siswa selaku subjek penelitian maka nama siswa 
diganti dengan menggunakan abjad sesuai urutan nomor absen. Berikut 
daftar siswa yang menjadi anggota dalam kelompok diskusi: 
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Siswa masuk  dalam grup WhatsApp kelompok masing-masing 
dilakukan pada hari sebelum pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 
tersebut memerlukan waktu 12 jam dari pukul 20.00 WIB sampai 
dengan 08.00 WIB. Pembelajaran dilanjutkan dengan penyampaian 
masalah yang akan dipecahkan siswa. 
Berikut permasalahan tiap kelompok yang terekam dalam 
Lember Karja Siswa (LKS): 
a) Permasalahan kelompok 1:  
Keduanya merupakan hasil modifikasi dari salah satu jaringan 
tumbuhan, jaringan apakah itu? Tunjukkan dimana letak 





b) Permasalahan kelompok 2: 
Akar merukan salah satu organ tumbuhan yang berfungsi 
sebagai penyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Untuk 
melakukan fungsi tersebut akar memiliki struktur jaringan 
khusus. Sebutkan susunan jaringan akar berturut-turut dari luar 
ke dalam beserta fungsi masing-masing jaringannya! 
c) Permasalahan kelompok 3:  
Pohon Jati bila ditebang melintang batangnya terdapat garis 
melingkar berwarna gelap dan terang. Garis ini disebut 
lingkaran tahun. Bagaimanakah bisa terbentuk lingkaran tahun? 
Dan kenapa garisnya bisa berwarna gelap dan terang? 
d) Permasalahan kelompok 4:  
Walaupun sama-sama memiliki organ batang, tumbuhan bunga 
matahari dan tumbuhan mangga memiliki tingkat kekerasan 
batang yang berbeda. Batang mangga lebih keras dari batang 
bunga matahari. Bagaimana hal tersebut dapat terjadi? Jaringan 
apa yang membedakan susunan batang tersebut? 
e) Permasalahan kelompok 5:  
Apabila kita ke sawah kita dapat menemui tumbuhan padi dan 
cabai. Akar keduanya memiliki perbedaan jenis dan strukrur 






f) Permasalahan kelompok 6:  
Pohon Jati bila ditebang melintang batangnya terdapat garis 
melingkar berwarna gelap dan terang. Garis ini disebut 
lingkaran tahun. Bagaimanakah bisa terbentuk lingkaran tahun? 
Dan kenapa garisnya bisa berwarna gelap dan terang? 
Siswa memecahkan masalah melalui ruang percakapan di grup 
WhatsApp kelompok, telepon kelompok, telepon video kelompok, dan 
juga percakapan pribadi. Proses ini berlangsung selama 6 jam. Guru 
mata pelajaran banyak membantu peneliti menjalankan peran sebagai 
pembimbing jalannya diskusi. Selesai berdiskusi siswa diminta 
membuat laporan hasil diskusi dalam bentuk tulisan, catatan suara, 
gambar, atau video. Kegiatan inti diakhiri dengan perwakilan kelompok  
menyampaikan hasil diskusinya di grup WhatsApp kelas, durasi 
penyampaian hasil laporan ini selama 10 menit.  
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dalam pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) diawali dengan guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Proses ini berlangsung selama 1 jam 10 
menit. Selanjutnya siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
pembelajaran di google formulir dengan tautan 
https://bit.ly/388vvTf. Soal evaluasi terdiri dari 7 soal, dengan 




berlangsung selama 6 jam 45 menit. Kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian apresiasi kepada siswa karena aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Terakhir adalah kegiatan penutup dengan 
mengucapkan terimakasih dan doa, kegiatan ini berlangsung selama 
2 menit. 
c. Pengamatan 
1) Pengamatan Aktifitas Mengajar Guru  
Pengamatan aktifitas mengajar guru dan belajar siswa dilakukan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Dalam lembar observasi terdapat 11 kegiatan yang diamati. Kegiatan 
tersebut disesuaikan dengan kegiatan yang ada di Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka kelas dengan 
sapaan dan doa. Sapaan yang disampaikan dirasa belum maksimal 
dikarenakan belum bisa mencairkan suasana kelas. Berkaca pada 
pengamatan observer respons siswa masih kurang, karena tidak ada 
satupun siswa yang merespons salam pembuka dan doa yang 
disampaikan oleh guru di WhatsApp grup kelas. Selanjutnya guru 
membagikan tautan absensi di google formulir yang harus diisi siswa. 
Pengisian absensi tautan absensi dapat dilakukan selama pelajaran 
berlangsung dari pukul 08.00-20.00 WIB.  
Kegiatan kedua yang dilakukan oleh guru adalah 




pembelajaran yang akan dilakukan. Penyampaian oleh guru terkait hal 
tersebut cukup jelas dan ringkas, namun dikarenakan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru model merupakan hal yang 
baru bagi siswa maka untuk penjelasan harusnya lebih mendalam agar 
siswa paham.  
Kegiatan ketiga yang diamati adalah penyampaian materi 
pembelajaran. Sebelum jam pelajaran di mulai guru telah menyiapkan 
materi dalam bentuk PowerPoint (PPT) dengan sumber materi dari 
buku siswa kelas VIII semester ganjil keluaran Kemendikbud tahun 
2017. Selain itu guru juga menyiapkan tautan-tautan sumber materi 
berupa artikel ataupun video youtube berkaitan dengan permasalahan 
yang ingin dipecahkan.  
Keempat guru membagi siswa dalam beberapa kelompok kecil 
terdiri dari 5-6 orang. Pembagian ini dilakukan oleh guru IPA pada 
pertemuan selanjutnya. Kemudian guru mebuat grup WhatsApp 
kelompok sebanyak 6 grup. Setelah WhatsApp grup kelompok siap guru 
mengintruksikan siswa untuk masuk kedalam grup tersebut. Dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) proses ini berlangsung di 
jam pelajaran dengan alokasi waktu selama 3 menit namun saat 
pelaksanaannya dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Siswa masuk 





Kegiatan guru yang kelima yakni mendorong dan mendampingi 
siswa berdiskusi memecahkan masalah terkait materi dalam WhatsApp 
grup Kelompok. Saat proses diskusi guru mendampingi siswa dalam 
memecahkan masalah. Pada menit awal waktu diskusi grup WhatsApp 
kelas dan kelompok masih sepi, guru model mencoba memotivasi siswa 
untuk berdiskusi. Apabila siswa tidak aktif berdiskusi, guru model dan 
observer saling membantu untuk menghubungi siswa. Guru IPA turut 
andil membantu menghubungi dan memantau aktifitas diskusi siswa 
lewat fitur panggil dan panggilan video grup di WhatsApp. Kegiatan 
keenam yang dilakukan guru adalah menawarkan bantuan saat 
berdiskusi. Hal tersebut semata-mata untuk memantau siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dan membantu memfasilitasi siswa 
apabila ingin bertanya saat menemui kendala. 
Gambar 3.1.  Kegiatan Guru mendampingi siswa berdiskusi 




Ketujuh, kegiatan guru dalam memandu siswa melaporkan hasil 
diskusi kelompok dengan disampaikan melalui grup WhatsApp grup 
kelas. Laporan yang berhasilkan dikumpulkan oleh siswa berupa 
paparan di ruang percakapan WhatsApp, gambar editan dan tulisan 
tangan di kertas. Kegiatan kedelapan adalah guru membimbing siswa 
menyimpulkan dan merefleksi materi yang telah disampaikan. 
Dikarenakan siswa tidak segera merespons kegiatan tersebut maka guru 
lakukan tindakan memberi penjelasan mengenai jawaban permasalahan 
dari masing-masing kelompok melalui pesan suara.  
Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan soal evaluasi 
pembelajaran yang dibuat menggunakan google formulir. Soal tersebut 
dapat diakses melaui tautan https://bit.ly/388vvTf. Soal  evaluasi untuk 
dikerjakan sampai pukul 20.00 WIB. Selama berlangsungnya 
pembelajan guru sudah berusaha memberikan apresiasi disetiap 
kegiatan yang dilakukan siswa. Hal tersebut termasuk dalam kegiatan 
kesepuluh yang diamati dari aktifitas guru. Kegiatan terakhir adalah 
guru dan siswa menutup pembelajaran dengan aktifitas salam dan doa. 
Data hasil observasi kegiatan guru tersaji dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3.3 Hasil Observasi Aktifitas Mengajar Guru Siklus I 
No. Kegiatan Skor 
1. 
Melalui WhatsApp grup kelas guru menyapa siswa mengajak berdoa, 
dan meminta siswa mengisi presensi melalui google formulir. 
2 
2. 
Menyampaikan model pembelajaran, judul materi, tujuan, manfaat, 
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 
3. 
Melalui WhatsApp grup kelas, guru membagikan materi melalui PPT 
dan tautan sumber pembelajaran yang mendukung, kemudian 






Guru membagi siswa dalam kelompok kecil terdiri dari 5-6 orang 
kemudian dimasukan dalam WhatsApp grup kelompok sesuai 
kesamaan masalah yang dipecahkan. 
2 
5. 
Guru mendorong dan mendampingi siswa berdiskusi memecahkan 
masalah terkait materi dalam WhatsApp grup kelompok 
2 
6. 




Guru memandu siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp grup kelas, bisa berupa teks, gambar, 
catatan gambar, atau video. 
2 
8. 
Melalui WhatsApp grup kelas, guru membimbing siswa 
menyimpulkan dan merefleksi materi yang telah disampaikan. 
3 
9. 
Guru memberikan penugasan melalui google formulir sebagai 
evaluasi hasil belajar 
3 
10. 
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah menyelesaikan 
tugas dan memberikan pesan singkat selalu semangat belajar untuk 
semua siswa melalui WhatsApp grup kelas. 
2 
11. 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan ucapan terima kasih 
dan doa. 
2 
Total Skor 26 
Rata-Rata 2.36 
Kriteria Penilaian Cukup 
Presentase Keberhasilan 59% 
Kriteria Penilaian: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang  
Skor pengamatan aktifitas mengajar guru dinilai dengan skala 
1-4. Berdasar Tabel 4.3 terdapat 11 aspek diamati terkait aktifitas 
mengajar guru pada siklus I yang sebelumnya telah dijabarkan. Dapat 
dilihat total skor observasi aktifitas mengajar guru yang diperoleh 
sebanyak 26. Rata-rata skor yakni 2.36 dengan kriteria cukup dan 
presentasi keberhasilan sebeser 59%. 
2) Observasi Kegiatan Belajar Siswa 
Pengamatan aktifitas kegiatan siswa kelas VIII E dalam 
mengikuti  pembelajaran IPA Problem Based Learning (PBL) berbasis 




kegiatan siswa. Di dalam lembar tersebut terdapat 3 (tiga) poin. Tiga 
poin tersebut memiliki 11 (sebelas) aspek yang diamati. Dimulai dari 
kegiatan awal yakni siswa menjawab salam, berdoa, dan melakukan 
absensi. Berkaca pada pengamatan observer respons siswa saat 
kegiatan awal ini masih kurang, karena tidak ada satupun siswa yang 
merespons salam pembuka dan doa yang disampaikan di grup 
WhatsApp kelas. Hal ini terjadi karena siswa masih merasa canggung 
dengan keberadaan guru model.  
Aspek kedua yang diamati yakni aktifitas pengisian absensi di 
google formulir. Tautan absensi dapat diisi pukul 08.00-20.00 WIB. 
Selama durasi tersebut hanya 16 siswa uang mengisi google formulir 
absensi. Terdapat beberapa siswa yang langsung melakukan absensi 
pada guru mata pelajaran karena terbiasa dengan sistem absensi seperti 
itu. Aspek ketiga yang diamati yaitu apakah siswa menerima dan 
mempelajari materi pembelajaran berupa Power Point (PPT) dan tautan 
sumber pelajaran yang berkaitan dengan materi. Setelah materi 
pembelajaran dibagikan, siswa diberi waktu 10 menit untuk 
mempelajari materi. Walau tidak ada respons siswa digrup namun 
peneliti meyakini siswa mempelajari materi tersebut dikarenakan siswa 
mampu berdiskusi dan menjawab permasalahan yang diberikan. Aspek 
yang dilihat oleh observer selanjutnya adalah proses pembagian 
kelompok. Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) proses ini 




namun pada pelaksanaannya pembagian kelompok dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya dan siswa masuk dalam grup WhatsApp 
kelompok 12 jam sebelum pembelajaran dimulai. Proses ini menemui 
kendala rendahnya respons siswa untuk segera masuk dalam tautan 
grup yang telah di bagikan.   
Observasi yang selanjutnya berfokus pada proses diskusi siswa. 
Pada menit awal waktu diskusi grup WhatsApp kelas dan kelompok 
masih sepi, peneliti mencoba memotivasi siswa untuk berdiskusi. Guru 
mata pelajaran selaku observer turut andil membantu menghubungi dan 
memantau aktifitas diskusi siswa lewat fitur panggilan dan panggilan 
video grup di WhatsApp. Setelah diberi perlakuan tersebut siswa mulai 
muncul dalam diskusi di dalam kelopok masing-masing. Kelopok 4 
melakukan diskusi tidak hanya lewat obrolan di ruang percakapan grup 
kelompok tapi juga lewat panggilan WhatsApp. Kelopok 2 membuat 
grup kelompok sendiri tanpa guru dan peneliti untuk membantu diskusi, 
karena berdasarkan keterangan ketua kelompok 2 yaitu siswa K grup 
itu dibuat agar teman-teman tidak canggung berdiskusi memecahkan 
untuk masalah. Kelompok 3, 5, dan 6 melakukan diskusi lewat 
percakapan pribadi karena tidak semua teman dalam satu kelompok 
online. Hanya kelompok 1 yang dikerjakan secara pribadi anggota 
kelompoknya. Berdasarkan keterangan A anggota kelompok 1 yang 




mengikuti pembejaran beberapa menit setelah dibuka namun kemudian 
keluar jaringan atau offline.  
 Selama berlangsungnya proses diskusi siswa menggunakan 
materi yang di kirimkan untuk dijadikan referensi. Ada juga siswa yang 
menggunakan refersensi lain untuk membantu memecahkan masalah. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh siswa AA dan AB anggota 
kelompok 4 yang mencari referensi artikel di internet. Selain itu ada 
beberapa siswa yang tidak sungkan bertanya mengenai kesulitan yang 
ditemukan. A dari kelompok 1 bertanya mengenai bagaimana proses 
pembelajaran yang berlangsung ada juga siswa S bertanya karena dia 
merasa kesulitan memahami permasalahan yang diberikan.  
Gambar 3.2  Kegiatan Diskusi Melalui panggilan WA 




Fokus yang menjadi perhatian obeservasi selanjutnya adalah 
bagaimana siswa melaporkan hasil diskusi di dalam grup WhatsApp 
kelas. Laporan yang dibuat siswa berupa paparan di ruang percakapan 
WhatsApp, gambar editan dan tulisan tangan di kertas. Kelopok yang 
melaporkan hasil diskusi lewat percakapan grup adalah kelompok 5. 
Kelopok 1, 2, 6 membuat laporan dengan mengedit gambar yang 
didalamnya berisi hasil didkusi. Kelopok 3 dan 4 memanfaatkan buku 
tulis untuk menulis hasil diskusi dan kemudian difotokan untuk di 
bagikan ke grup WA kelas.  
 
 
Gambar 3.3 Laporan Hasil Diskusi Kelompok II Siklus I 
(Sumber: Dokumen pribadi peneliti) 
 
Aspek selanjutnya yang diamati adalah keaktifan siswa dalam 
menyimpulkan materi setidaknya terdapat 3 siswa yang aktif 
menyimpulan materi yaitu F, K, dan A. Selanjutnya peneliti memberi 




permasalahan yang diberikan. Pada aspek yang selanjutnya siswa 
diberikan soal evaluasi untuk dikerjakan sampai pukul 20.00 WIB. 
Namun tidak semua siswa mengerjakan tepat waktu, hanya 11 orang 
yang mengerjakan soal sebelum pukul 20.00 WIB. Sampai pertemuan 
berikutnya hanya 27 orang yang mengumpulkan. Sampai akhir 
pembelajaran siswa menerima apresiasi dari peneliti dan kemudian 
ditutup dengan aktifitas salam dan doa. Lembar observasi dari masing-
masing aspek dinilai dengan skala penilaian 1-4. Adapun penilaian dari 
penjabaran kondisi diatas tersaji dalam tabel 4.4. 
 
Tabel 3.4 Hasil Observasi Aktifitas Belajar Siswa Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
A.  Kegiatan Awal 
1.  Siswa menjawab, salam berdoa dan mengisi 
presensi melalui google formulir. 
✓    
2.  Siswa siap mengikuti pembelajaran IPA melalui 
WhatsApp grup kelas. 
 ✓   
B.  Kegiatan Inti 
3.  Siswa menerima materi yang dibagikan guru 
melalui PPT dan tautan sumber pembelajaran 
yang mendukung, kemudian memahami 
permasalahan yang diberikan terkait materi 
pembelajaran. 
  ✓  
4.  Siswa terbagi dalam kelompok kecil terdiri dari 
5-6 orang kemudian masuk dalam WhatsApp 
grup kelas sesuai kesamaan masalah yang akan 
dipecahkan. 
 ✓   
5.  Siswa aktif berdiskusi memecahkan masalah 
terkait materi dalam WhatsApp grup kelas.  
  ✓  
6. Siswa menggunakan literasi dari materi yang 
diberikan guru atau mencari literasi lain yang 
sesuai. Meminta bantuan guru untuk 
mengumpukan informasi apabila dibutuhkan. 
  ✓  
7. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok 
dengan disampaikan melalui WhatsApp grup 
kelas. Bisa berupa teks, gambar, catatan suara. 
  ✓  
C.  Kegiatan Akhir   
8. Melalui WhatsApp grup kelas, siswa dibimbing 
guru menyimpulkan dan merefleksi materi yang 
telah disampaikan. 




9. Siswa menerima dan mengerjakan penugasan 
melalui google formilir sebagai evaluasi hasil 
belajar. 
✓    
10.  Siswa diberi apresiasi oleh guru  karena sudah 
menyelesaikan tugas  
  ✓  
11. Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan 
doa. 
 ✓   
Total Skor 25 
Rata-Rata 2,27 
Kriteria Penilaian Cukup 
Presentase Keberhasilan 56% 
Kriteria Penilaian: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang  
 
Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat perolehan skor total 
aktifitas siswa adalah 25 dengan rata-rata 2,27. Dari rata-rata tersebut 
diperoleh kriteria penilaian cukup. Presentase keberhasilan dihitung 
dari pembagian skor total dan skor maksimal dikalikan 100 maka 
diperoleh angka sebesar 56%. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) di siklus I diketahui terdapat beberapa hal 
yang perlu direfleksi dan kemudian diambil tindakan yang sekiranya dapat 
memperbaiki pembelajaran pada siklus II, sebagai berikut: 
1) Guru harus melakukan pendekatan dengan siswa agar timbul keakraban 
dan siswa tidak lagi canggung dalam merespons guru saat 
pembelajaran. 
2) Alokasi waktu pelajaran dibuat lebih fleksibel. Karakteristik 




tempat maupun waktu. Pembelajaran daring dapat dilakukan kapan 
pun, bisa sesuai waktu yang telah dijadwalkan atau berdasarkan 
kesepakatan. Jadi satu hal yang tidak bisa dipaksakan dalam penelitian 
ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan alokasi waktu 
di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni 2 x 40 menit.  
3) Guru dapat memberikan motivasi berupa nilai tambahan kepada siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran agar semangat belajar siswa 
terpacu.  
4) Guru bisa menggunakan fitur emotikon di WhatsApp untuk menarik 
perhatian siswa terhadap pesan dari guru.  
5) Guru lebih aktif mengingatkan siswa untuk menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu dikarenakan hasil belajar dan respons siswa belum 
bisa mencapai indikator keberhasilan di penelitian.   
6) Guru memastikan lagi siapa saja yang belum masuk dalam grup 
WhatsApp. Karena berdasarkan temuan belum semua siswa masuk grup 
kelas atau grup kelompok. 
7) Guru menghubungi siswa sebelum jam pelajaran agar siswa dapat 
online dan mengikuti diskusi saat jam pelajaran berlangsung. 
2. Pelaksanaan Siklus II 
Setelah dilakukan refleksi pada siklus I, maka diadakan silkus II 
dengan harapan hasil yang diperoleh lebih baik dan dapat mencapai indikator 




II sama dengan siklus I yakni: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi.  
a. Perencanaan  
Perencanaan tindakan siklus II berdasarkan pada refleksi siklus I. 
Pelaksanaan siklus II berupaya untuk menekankan kedekatan peneliti dan 
siswa agar siswa tidak sungkan dalam merespons pembelajaran. 
Meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi, hal ini dapat diupayakan 
dengan memberikan reward berupa tambahan nilai bagi siswa yang aktif. 
Mendorong siswa lebih tepat waktu mengumpulkan tugas, serta yang 
paling utama mengupayakan terjadinya pingkatan hasil belajar siswa. 
Materi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II mengenai 
struktur dan fungsi jaringan penyusun daun, bunga, buah, serta biji. 
Berikut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II: 
Tabel 3.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
No Kegiatan Pembelajaran Aktifitas Guru Waktu 
1.  Kegiatan Awal 10 menit 
a.  Pembukaan dan absensi Melalui WhatsApp grup kelas guru 
menyapa siswa mengajak berdoa, dan 
meminta siswa mengisi presensi melalui 
google formular. Sapaan disertakan 
quotes motivasi.  
5 menit 
b. Orientasi pembelajaran Guru menyampaikan model 
pembelajaran, judul materi, tujuan, 
manfaat, dan randown pembelajaran 
yang akan dilakukan melalui WhatsApp 
grup kelas.  
5 menit 
2.  Kegiatan Inti Problem Based Learning (PBL) 3 jam 
15 menit 
c.  Orientasi materi Melalui WhatsApp grup kelas, guru 
membagikan materi melalui PPT dan 
tautan sumber pembelajaran yang 
mendukung, kemudian memberikan 
permasalahan terkait materi 
pembelajaran. Siswa memahami 






d. Mengorganisasi peserta 
dalam kelompok-
kelompok yang akan 
memecahkan masalah 
bersama 
Guru membagi siswa dalam kelompok 
kecil terdiri dari 5-6 orang kemudian 
mengintruksi siswa masuk dalam 
WhatsApp grup kelompok sesuai 
kesamaan masalah yang dipecahkan. 
3 menit 
e. Orientasi peserta pada 
masalah yang akan 
dipecahkan 
Guru menyampaikan masalah yang 
dipecahkan siswa di setiap kelompoknya. 
2 menit 
f. Membimbing dan 
coaching pengalaman 
belajar individu atau 
kelompok 
Guru mendampingi siswa diskusi 
kelompok menawarkan bantuan untuk 
mengumpukan informasi apabila 
dibutuhkan. siswa berdiskusi 
menyelesaikan masalah menggunakan 
literasi dari materi yang diberikan guru 
atau mencari literasi lain yang sesuai. 
2 jam 45 
menit 




Guru memandu siswa melaporkan hasil 
diskusi kelompok dengan disampaikan 
melalui WhatsApp grup kelas. Bisa 
berupa teks, gambar, catatan suara, atau 
video. 
15 menit 
3.  Kegiatan Akhir 30 menit 
h. Evaluasi proses yang 
sudah dihasilkan 
bersama antara peserta 
dan guru 
Melalui WhatsApp grup kelas, guru 
mendorong siswa menyimpulkan dan 
merefleksi materi yang telah 
disampaikan 
15 menit 
i. Evaluasi hasil belajar Guru memberikan penugasan melalui 
google formulir sebagai evaluasi hasil 
belajar. 
10 menit 
j. Apresiasi pembelajaran Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
yang sudah menyelesaikan tugas dan 
memberikan pesan singkat selalu 
semangat belajar untuk semua siswa 
melalui WhatsApp grup kelas. 
2 menit 
k. Penutup dan doa Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan ucapan terima kasih dan doa. 
1 menit 
 
b. Pelaksanaan  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) berbasis daring pada siklus II 
dilaksanakan di hari Kamis tanggal 26 November 2020. Pembelajaran 
daring kali ini berlangsung lebih fleksibel selama 4 jam. Pada pelaksanaan 
siklus II kembali peneliti berperan sebagai guru model guru mata pelajaran 




sebagaimana telah direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal siklus dimulai dengan pembukaan, untuk 
memastikan siswa berada dalam jaringan saat pembelajaran maka 
sebelum kegiatan pembukaan peneliti berusaha menghubungi dan 
mengingatkan siswa dengan pesan pribadi. Kegiatan dilanjutkan 
dengan memberikan informasi mengenai randown kegiatan 
pembelajaran di siklus II. Selain salam, doa, kegiatan pembukaan diisi 
dengan pemberian quotes penyemangat. 
“SELAMAT HARI KAMIS, SEMOGA SELALU OPTIMIS 
   ” 
Tidak lupa, guru meminta siswa untuk mengisi absensi di google 
formulir. Dalam pembelajaran siklus II siswa yang melakukan absensi 
mengalami peningkatan jumlah menjadi 24 siswa. Kegiatan awal dapat 
berjalan sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan, yakni dengan 
total waktu 10 menit.  
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti diawali dengan guru memberikan orientasi materi 
menggunakan PowerPoint (PPT) dan tautan video pembelajaran yang 
sesuai dengan materi. Siswa diberikan waktu 10 menit unruk 
memahami materi yang telah diberikan. Kegiatan pembelajaran 




dipecahkan dari masing-masing kelompok. Kelompok diskusi pada 
siklus II masih sama dengan kelompok diskusi pada siklus I sebanyak 
6 (enam) kelompok. Peneliti menyiapkan 3 masalah yang dipecahkan.  
Masalah kelompok 1 sama seperti masalah kelompok 3 yaitu: 
“Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang membutuhkan makan. 
Untuk memenuhi kebutukan makanan, tumbuhan perlu melakukan 
fotosintesis, jaringan apa saja yang berperan dalam proses fotosintesis 
dan bagaimana proses fotosintesis yang terjadi di daun?”. Permasalahan 
kelompok 2 sama dengan kelompok 5 yaitu: “Sebagian besar warna 
daun adalah hijau. Darimana warna hijau daun berasal dan sebenarnya 
apa fungsi dari zat hijau dalam daun?”. Sedangkan permasalahan 
kelompok  4 sama dengan kelompok 6 yaitu: “Bunga sepatu merupakan 
salah satu contoh bunga sempurna yang dijadikan alat kelamin pada 
tumbuhan Hibiscus rosa-sinensis. Kenapa bunga sepatu bisa dikatakan 
bunga sempurna? Lalu sebutkan bagian mana yang menjadi alat 
kelamin jantan dan alat kelamin betina pada bunga sepatu?”. Dari 
permasalahan tersebut siswa diberi waktu sebanyak 2 jam 45 menit 
unutuk melaksanakan diskusi.  
Kegiatan selanjutnya yakni siswa diinstruksikan untuk 
membuat laporan hasil diskusi dalam bentuk gambar, video, 
percakapan, atau catatan suara yang selanjutnya nanti dikirimkan ke 






3) Kegiatan Penutup 
Evaluasi proses yang sudah dihasilkan bersama antara siswa dan 
guru adalah awal dari kegiatan penutup. Bentuk kegiatan evalusi proses 
adalah menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, baik dilakukan 
siswa secara mandiri ataupun bersama dengan guru. Kegiatan 
selanjutnya yaitu pemberian apresiasi pembelajaran. Saat siswa aktif 
melontarkan pendapat ataupun menyimpulkan, guru memastikan siswa 
tersebut mendapat apresiasi secara verbal dan juga diberikan tambahan 
nilai keaktifan. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan salam penutup 
dan doa. 
c. Pengamatan  
1) Pengamatan Aktifitas Mengajar Guru  
Sebelum pembelajaran dimulai guru berupaya mengingatkan 
dan memberi informasi terkait randown pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada siklus II. Kegiatan mengingatkan siswa dilakukan 
melalui WhatsApp grup dan juga WhatsApp pribadi. Hal ini sebagai 
langkah antisipasi agar siswa tidak di luar jaringan saat pembelajaran 
berlangsung. Pada waktu jam pelajaran, guru memulai membuka 
dengan salam dan doa. Kegiatan kedua guru menegaskan jika 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berlangsung sama seperti 




membagikan tautan absensi untuk diisi siswa sampai jam pelajaran 
habis.  
Kegiatan inti pembelajaran siklus II, guru memulai dengan 
membagikan materi berupa PowerPoint (PPT) dan tautan sumber 
pembelajaran mendukung. Guru tidak perlu lagi membagi kelompok 
yang digunakan untuk diskusi siswa siklu II, karena kelompok sama 
dengan siklus I. Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan masalah 
kepada siswa yang terkait permasalahan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
sesuai materi. Kali ini guru hanya membuat tiga permasalahan yang 
berbeda untuk 6 (enam) kelompok. Hal tersebut dilakukan untuk 
mempermudah pemahaman siswa.  
Gambar 3.4 Kegiatan Awal Aktifitas Guru Siklus II 





Guru sudah baik dalam mendorong dan mendampingi siswa 
berdiskusi memecahkan masalah terkait materi dalam WhatsApp grup 
kelas, WhatsApp grup kelompok, dan WhatsApp pribadi. Waktu yang 
disediakan guru untuk siswa berdiskusi lebih longgar karena sudah 
mengerti bahwa tidak mungkin bisa siswa berdiskusi daring dalam 
waktu singkat. Selama proses diskusi guru secara berkala menghubungi 
siswa agar aktif berdiskusi. siswa melakukan diskusi dengan temannya 
melalui WhatsApp grup kelompok, dan WhatsApp pribadi. Kegiatan 
penutup dilakukan guru dengan mengarahkan siswa mempresentasikan 
hasil diskusi, serta memotivasi siswa aktif dalam menyimpulkan 
pembelajaran. Terakhir guru dan siswa  menutup pembelajaran dengan 
apresiasi, doa, dan salam. Dari Tabel 3.6 menunjukkan total sekor 
lembar observasi kegiatan mengajar guru siklus II sebesar 31 dengan 
rata-rata 2.81. dari angka tersebut diperoleh kriteria penilaian cukup 
dengan presentasi keberhasilan sebesar 70,46%. Berikut hasil 
pengamatan atau observasi aktifitas mengajar guru siklus II: 
Tabel 3.6 Hasil Observasi Aktifitas Mengajar Guru Siklus II 
No. Kegiatan Skor 
1. 
Melalui WhatsApp grup kelas guru menyapa siswa mengajak 




Menyampaikan model pembelajaran, judul materi, tujuan, manfaat, 
dan aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 
3 
3. 
Melalui WhatsApp grup kelas, Guru membagikan materi melalui 
PPT dan link sumber pembelajaran yang mendukung, kemudian 
memberikan permasalahan terkait materi pembelajaran. 
3 
4. 
Guru membagi Siswa dalam kelompok kecil terdiri dari 5-6 orang 
kemudian dimasukan dalam WhatsApp grup kelompok sesuai 
kesamaan masalah yang dipecahkan. 
2 
5. 
Guru mendorong dan mendampingi siswa berdiskusi memecahkan 










Guru memandu Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp grup kelas. Bisa berupa teks, 
gambar, catatan suara, atau video. 
3 
8. 
Melalui WhatsApp grup kelas, guru membimbing siswa 
menyimpulkan dan merefleksi materi yang telah disampaikan. 
2 
9. 
Guru memberikan penugasan melalui google formulir sebagai 
evaluasi hasil belajar 
3 
10. 
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah 
menyelesaikan tugas dan memberikan pesan singkat selalu 
semangat belajar untuk semua siswa melalui WhatsApp grup kelas. 
2 
11. 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan ucapan terima kasih 
dan doa. 
2 
Total Skor 31 
Rata-Rata 2.81 
Kriteria Penilaian Cukup 
Presentase Keberhasilan 70,46% 
Kriteria Penilaian: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang  
1) Observasi Kegiatan Siswa 
Pada kegiatan awal pembelajaran sudah siswa menununjukkan 
keaktifan dalam menanggapi pesan dari guru. Dalam pengisian formulir 
absensi pada siklus II lebih banyak siswa yang mengisi dengan jumlah 
24 siswa. Hal tersebut menunjukkan meningkatnya partisipasi dalam 
pembelajaran. Siswa juga sudah tidak sungkan dalam merespons pesan 





Gambar 3.5 Respons Siswa Dalam Pembelajaran Siklus II 
(Sumber: Dokumen pribadi peneliti) 
 
Pada kegiatan inti siswa melakukan diskusi dengan temannya 
melalui WhatsApp grup kelompok, dan percakapan pribadi. Siswa lebih 
berani menyampaikan apa yang menjadi kendala mereka dalam 
berdiskusi kepada guru, dan tidak sungkan untuk meminta bantuan 
dalam memecahkan masalah. Komunikasi yang dibangun antar siswa 
ataupun siswa kepada guru sudah baik. Siswa sudah bisa memanfaatkan 
waktu untuk berdiskusi dan mengerjakan apa yang guru instruksikan. 
Siswa mampu mengumpulkan hasil diskusi tepat waktu, 3 kelompok 
mengumpulkan hasil diskusi dengan gambar dan 2 kelompok 
mengumpulkan hasil diskusi dengan tulis tangan, serta 1 kelompok 





Proses pengerjaan evaluasi hasil diskusi sebanyak 17 siswa 
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Dan sebanyak 27 siswa 
mampu mengerjakan soal evaluasi dengan nilai melebihi atau sama 
dengan KKM yaitu 75.  Sedangkan hasil observasi aktifitas siswa siklus 
II memperoleh total skor 33 dengan rata-rata 3,00. Dari angka tersebut 
diperoleh kriteria penilan baik dan presentase keberhasilan sebanyak 
75%. Perolehan skor observasi kegiatan belajar siswa tersaji dalam 
tabel berikut: 
Tabel 3.7 Tabel Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus II 
No. Kegiatan Skor 
1. 




Siswa siap mengikuti pembelajaran IPA melalui WhatsApp 
grup kelas  
3 
3. 
Siswa menerima materi yang dibagikan guru melalui 
PowerPoint (PPT) dan tautansumber pembelajaran yang 
mendukung, kemudian memahami permasalahan yang 
diberikan terkait materi pembelajaran. 
3 
Gambar 3.6  Hasil diskusi siswa siklus II 






Siswa terbagi dalam kelompok kecil terdiri dari 5-6 orang 
kemudian masuk dalam WhatsApp grup kelompok sesuai 
kesamaan masalah yang akan dipecahkan. 
3 
5. 
Siswa aktif berdiskusi memecahkan masalah terkait materi 
dalam WhatsApp grup kelompok.  
4 
6. 
Siswa menggunakan literasi dari materi yang diberikan guru 
atau mencari literasi lain yang sesuai. Meminta bantuan guru 
untuk mengumpukan informasi apabila dibutuhkan. 
3 
7. 
Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp grup kelas. Bisa berupa teks, 
gambar, catatan suara, atau video. 
3 
8. 
Melalui WhatsApp grup kelas, siswa dibimbing guru 
menyimpulkan dan merefleksi materi yang telah disampaikan. 
4 
9. 
Siswa menerima dan mengerjakan penugasan melalui google 
formulir sebagai evaluasi hasil belajar. 
3 
10. 
Siswa diberi apresiasi oleh guru  karena sudah menyelesaikan 
tugas. 
3 
11. Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan doa. 2 
Total Skor 33 
Rata-Rata 3,00 
Kriteria Penilaian Baik 
Presentase Keberhasilan 75% 
Kriteria Penilaian: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang  
 
d. Refleksi 
Dari hasil pengamatan terhadap kegatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dengan model Problem Based Learning (PBL) 
pada siklus II didapatkan hasil bahwa pembelajaran sudah berjalan lebih 
baik dibandingkan dengan siklus I, refleksi siklus II sebagai berikut: 
1) Adanya peningkatan respons belajar siswa ditandai dengan aktifnya 
siswa dalam merespons guru di grup kelas dan grup kelompok. 
2) Guru sudah mampu menguasai dan mengondisikan siswa dalam kelas 
untuk aktif melaksanakan diskusi. 
3) Walaupun belum maksimal namun sudah ada peningkatan partisipasi 




jumlah siswa  yang telah mengisi google formulir absensi. Dari siklus I 
siswa yang absen sebanyak 16 orang sedangkan siklus II sebanyak 24 
orang.   
4) Terdapat peningkatan kesadaran siswa untuk mengumpulkan tugas 
tepat waktu. Pada siklus I hanya 11 orang sedangkan pada siklus II 
sebanyak 17 orang.  
5) Hasil evaluasi belajar silkus II lebih baik dari hasil evaluasi belajar 
siklus I. Pada siklus I siswa yang tuntas KKM ada 10 orang sedangkan 
pada siklus II ada meningkat jadi 26 orang. Rata-rata nilai hasil evaluasi 





BAB IV  
PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
1. Hasil Belajar Siswa 
Evaluasi hasil belajar siswa digunakan untuk menilai hasil belajar 
siswa secara kognitif didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab 
soal. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis daring pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan dengan membagikan 
soal di google formulir  sebanyak 7 soal, 5 soal berupa pilihan ganda dan 2 
soal berupa uraian. Skor untuk soal pilihan ganda berbeda dengan skor soal 
uraian. Soal pilihan ganda setiap poin benar diberi nilai 10 dan salah 0. 
Sedangkan soal uraian diberi rentan nilai 0-25 sesuai ketepatan siswa dalam 
menjawab soal.  
a. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Setelah pengumpulan evalusi belajar siklus I, dari 32 total siswa 
di kelas VIII E yang telah mengerjakan soal evaluasi sebanyak 27 
orang. Hanya 9 orang siswa mampu mengupulkan tugas tepat waktu 
pada hari Kamis, 19 November 2020 sebelum pukul 20.00 WIB 
Sebanyak 16 orang siswa tidak dapat mengumpulkan tugas ini dengan 
tepat waktu atau setelah hari dilaksanakan pembelajaran sampai dengan 
pertemuan berikutnya. Sedangkan sisanya sebanyak 5 orang tidak 











Dari perolehan nilai tersebut didapat rata-rata perolehan nilai dalam 
satu kelas yaitu sebedar 60,63. Perolehan nilai tertinggi sebesar 90 dan 
nilai terendah sebesar 0. Jika angka Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) sebesar 75 maka jumlah siswa yang tuntas KKM sebanyak 12 



























































Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan Siklus I




b. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Hasil belajar siklus II materi “Struktur dan Fungsi Jaringan 
Tumbuhan” menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbasis daring juga berupa soal di google formulir. 
Soal dan penilaian evaluasi hasil belajar sama seperti siklus sebelumnya 
yaitu  terdiri dari 7 soal, 5 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian. Dari 32 
total siswa di kelas VIII E yang telah mengerjakan soal evaluasi 
sebanyak 28 orang, meningkat satu angka dibanding siklus sebelumnya.  
Sebanyak 19 orang siswa mengupulkan tugas dengan tepat waktu pada 
hari Kamis, 26 November 2020 sebelum pukul 20.00 WIB. 9 orang 
siswa tidak mengumpulkan tugas ini dengan tepat waktu. Hanya tinggal 
4 orang siswa yang tidak mengerjakan soal evalusi hasil belajar sama 
sekali. Berikut hasil belajar siswa pada siklus II: 
 
Dari Gambar 4.3 bisa dilihat bahwa perolehan nilai hasil belajar 

















































0. Rata-rata perolehan hasil belajar dalam siklus II adalah 74,06. 
Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II sebesar 81,25% 
atau sebanyak 26 orang. Sedangkan siswa siswa yang belum tuntas 
KMM sebesar 18,87% atau sebanyak 6 siswa. 
 
 
2. Respons Belajar Siswa 
 Selesai dilaksanakan pebelajaran siklus II peneliti menyebarkan 
angket respons siswa. Angket tersebut terdiri dari 15 (lima belas) 
pertanyaan. Penyebaran angket di lakukan melalui google formulir dengan 
tautan https://bit.ly/2I6lECj. Penilaian masing-masing pertanyaan angket 
menggunakan skala linkert dengan skor 1-4. Skor 4 untuk pertanyaan 
untuk hal yang selalu dilakukan. Skor 3 untuk pertanyaan untuk hal yang 
sering dilakukan, skor 2 untuk pertanyaan untuk hal yang kadang-kadang 
dilakukan. Skor 1 untuk pertanyaan untuk hal yang tidak pernah dilakukan.  
Peneliti menyiapkan angket dengan lima belas pertanyaan untuk 





Gambar 4.4 Diagram Ketuntasan Siklus II




semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, hal tersebut dapat 
dilihat dari pertanyaan 2, 6, 7, 9, 11. Ketertarikan siswa dalam belajar 
dilihat dari respons siswa untuk menanggapi sesuatu, tersaji dalam 
pertanyaan 4, 8, 12, 13, 14. Sedangkan perhatian siswa akan terlihat 
apabila siswa memiliki keseriusan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Perhatian muncul didorong oleh adanya rasa ingin tahu. 
Indikator tersebut dapat dilihat dari pertanyaan nomor 1, 3, 5, 10, 15.  
 




Jawaban N Skor Mean TCR Kategori 
1 2 3 4 
I 1 2 9 16 28 96 3,43 82,76 Baik 
2 0 8 10 11 29 90 3,10 77,59 Cukup  
3 0 4 12 13 29 96 3,31 82,76 Baik 
4 1 8 9 11 29 88 3,03 75,86 Cukup  
5 8 4 8 9 29 76 2,62 65,52 Kurang  
6 0 4 9 16 29 99 3,41 85,34 Baik 
7 0 2 10 17 29 102 3,52 87,93 Baik 
8 1 7 8 13 29 91 3,14 78,45 Cukup  
9 0 3 8 18 29 102 3,52 87,93 Baik 
10 1 11 9 8 29 82 2,83 70,69 Cukup  
11 0 3 10 16 29 100 3,45 86,21 Baik 
12 1 3 10 15 29 97 3,34 83,62 Baik 
13 3 6 12 8 29 83 2,86 71,55 Cukup  
14 6 10 6 7 29 72 2,48 62,07 Kurang  
15 0 5 10 14 29 96 3,31 82,76 Baik 
Skor Total 1370 3,16 78,74 Cukup 
Keterangan Tabel 4.1:  
N    = Total siswa yang menjawab Pertanyaan 
Mean   = Rata-rata pilihan jawaban 
TCR   = Tingkat Capaian Pertanyaan  
Kategori  =  




>60 (Sangat Kurang) 
  
Jika dianalisis Tabel 4.1 terdapat 8 pertanyaan dengan tingkat 




Pertanyaan tersebut nomor 1, 3, 6, 7, 9, 11, 12, 15. Pertanyaan nomor 1 
dan 3 mengenai  perasaan senang dan siswa saat mengikuti pelajaran. 
Pertanyaan nomor 6 dan 7 mengenai proses pemecahan masalah dalam 
Problem Based Learning (PBL) membuat siswa tertarik dan tidak putus 
asa dalam proses pembelajarannya. Pertanyaan nomor 11 menunjukkan 
kesenangan siswa saat diberi tugas. Pertanyaan nomor 12 menunjukkan 
jika siswa sadar jika membutuhkan literasi untuk menyelesaikan masalah 
dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pertanyaan nomor 
15 menunjukkan jika siswa lebih tertarik belajar IPA daring daripada 
bermain media sosial yang lain. 
Selanjutnya terdapat 6 pertanyaan yang memiliti tingkat capaian 
responsden cukup dengan skor >70 yakni pertanyaan nomor 2, 4, 8, 10, 
13. Pertanyaan nomor 2 tentang anggapan siswa mudah mengerjakan 
permasalahan Problem Based Learning (PBL). Pertanyaan 4 menunjukkan 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses diskusi penyelesaian masalah. 
Pertanyaan nomor 8 menunjukkan siswa bertanya jika  mengalami 
kesulitan. Pertanyaan nomor 13 menunjukkan jika siswa sadar harus 
mencari literasi selain dari materi guru untuk menyelesaikan masalah 
Problem Based Learning (PBL. 
Terdapat dua pertanyaan yang mendapat tingkat capaian responden 
yang kurang yakni pertanyaan nomor 5 dan 14. Skor tingkat capaian 
responden <70. Pertanyaan nomor 5 menunjukkan siswa masih berbicara 




pertanyaan nomor 14 menunjukkan bahwa siswa tidak belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) jika bukan waktu pembelajaran. Dari Tabel 4.1 
juga dapat dilihat bahwa skor pilihan jawaban rata-rata masing-masing 
pertanyaan angket respons belajar siswa terhadap pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) daring adalah 3,16% dengan tingkat capaian 
responsden sebesar 78,74 dan dikategorikan Cukup 
Gambar 4.5 menunjukkan data perolehan skor angket respons 
belajar siswa sejumlah 29 dari total 32 orang siswa dikelas penelitian yaitu 
kelas VIII E SMP Negeri 1 Suruh, peneliti sudah berusaha semaksimal 
mungkin menghubungi dan mengingatkan semua siswa mengisi angket 
ini, namun 3 orang siswa sampai akhir siklus tidak mengisi angket respons 
belajar. Berikut perolehan skor angket respons belajar masing-masing 
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran model Problem Based Learning 


































































Skor respons belajar diperoleh dari total skor dibagi total skor maksimal 
dikalikan 100. Skor terendah respons belajar yang diperoleh siswa adalah 
50 dan skor tertinggi respons belajar yang diperoleh siswa adalah 100. 
Skor respons belajar dibagi dalam beberapa kategori, katerogi kurang 
untuk total skor respons belajar >70,00. Katerogi cukup untuk total skor 
respons belajar belajar 70,00-79,99. Katerogi baik untuk total skor respons 
belajar 80,00-89,99. Katerogi sangat baik untuk total skor respons belajar 
90,00-100,00. Dari perolehan skor yang tergambar pada Grafik 4.6 
diperoleh gambaran sebanyak 5 siswa atau 17% yang memperoleh skor 
kategori kurang,  8 siswa atau sebanyak 28% siswa yang memperoleh skor 
kategori cukup. 10 atau 34% tadi jumlah siswa yang mendapat skor 
kategori baik. Dan 21% siswa dengan jumlah 6 orang mendapat kategori 
skor sangat baik. Angka tersebut didapat jumlah presentase siswa yang 
mencapai ketuntasan indikator keberhasilan dengan kriteria minimum 
cukup sebanyak 83% dan yang masih belum mencapai ketuntasan 
indikator keberhasilan atau dalam kriteria kurang sebanyak 17%. 




















Berdasar pada hasil penelitian setelah dilaksanakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Struktur dan Fungsi 
Jaringan Tumbuhan kelas VIII E SMP Negeri 1 Suruh, dapat diketahui bahwa 
hasil penelitian mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Penelitian ini 
berfokus pada peningkatan hasil dan respons belajar siswa. Hasil belajar yang 
diperoleh siswa bisa tampak dan diukur melalui perubahan pengetahuan dan 
sikap keterampilan. Perolehan hasil belajar ditandai dengan skala nilai 
(Damiyati dan Mudjiono dalam Gustina 2017:57). Nilai hasil belajar diperoleh 
siswa dari mengerjakan soal evaluasi. Perbandingan nilai hasil belajar siswa 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
Gambar 4.7 memberikan gambaran mengenai perolehan nilai evaluasi 
hasil belajar siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Suruh. Perolehan nilai siklus I 
digambarkan dengan batang warna biru, sedangkan perolehan nilai siklus II 
digambarkan dengan batang berwarna merah. Dapat dilihat bahwa tinggi rata-
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Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Perolehan Nilai Hasil Belajar 




yang tidak ditunjukkan dengan batang biru ataupun merah adalah nama-nama 
siswa yang mendapat nilai 0 karena tidak mengerjakan soal evaluasi hasil 
belajar siswa baik siklus I ataupun siklus II. Pada siklus I dengan bar yang 
berwarna biru tidak ada siswa yang mendapat nilai maksimal, sedangkan pada 
siklus II atau bar yang berwarna merah menunjukkan ada 4 (empat) orang siswa 
yang mendapat nilai maksimal 100.  
Tabel 4.2 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II  
No. Keterangan Nilai Evaluasi Hasil 
Belajar 
Siklus I Siklus II 
1. Jumlah siswa yang mengerjakan  27 28 
2. Rata-rata 60,63 74,06 
3. Nilai tertinggi 90 100 
4. Nilai terendah 0 0 
5. Ketuntasan 37,50% 81,25% 
 
 
Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 4.2 diketahui nilai 
evaluasi hasil belajar yang terdata pada siklus I sebanyak 27 orang dari 32 
orang siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 28 orang dari 32 orang siswa. 
Angka tersebut mengalami keningkatan, hal tersebut menunjukkan 
meningkatnya respons dan tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas. 
Salah satu yang menjadi indikator tercapainya hasil belajar apabila nilai tes 
memenuhi Kriteria Kelulusan Minimal atau KKM (Gustina, 2017:58-59). 
Tingkat ketuntasan evaluasi hasil belajar siswa yang telah melebihi KKM pada 
siklus I sebesar 37,50% sedangkan pada siklus II sebesar 81,25%. Jadi 
ketuntasan evaluasi hasil belajar meningkat sebanyak 43,75%. Dari angka 




tercapai sesuai target yang ditentukan ≥80% yaitu 81,25%. Capaian tersebut 
dapat memberikan gambaran bahwa sebagian besar siswa mampu menerima 
pembelajaran yang diberikan oleh guru di kelas daring. Sebagai bukti salah satu 
kelebihan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
menurut Shoimin (dalam Rerung 2017:49) membuat siswa mampu menjawab 
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan pembelajaran IPA terkhusus 
tentang materi “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan”.  
Selama proses penelitian, siswa mengikuti instruksi guru dengan baik, 
sehingga terjadi peningkatan hasil dan respons belajar siswa tiap siklusnya. 
Pada siklus I siswa respons siswa terhadap pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) masih belum maksimal. Pada siklus ini siswa masih dalam 
proses beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan guru. Terbiasa 
melakukan kelas daring dengan penugasan membuat siswa kurang merespons 
diskusi yang ada pada pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada 
pelaksanaan siklus II, aktivitas siswa semakin baik. Siswa aktif melaksanakan 
diskusi dan bertukar pendapat dengan sesama teman. Siswa tidak lagi sungkan 
merespons pesan atau bertanya kepada guru bila terdapat kendala dalam 
pembelajaran.  
Melalui hasil angket respons belajar siswa dapat diketahui bahwa 
setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  
selama dua siklus rasa senang, semangat, tertarik dan tidak putus asa saat 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam katerori baik. Sedangakan tingkat 




Alam (IPA), kesadaran siswa untuk bertanya apabila mengalami kesulitan, dan 
mencari literasi dalam kategori cukup. Siswa juga cukup sadar harus mengikuti 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) daripada bermain sosial media. 
Sedangkan kesadaran siswa merasa dan respons bertukar pendapat atau 
informasi terjadi dengan baik.  
Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 5 siswa atau 17% yang 
memperoleh skor respons dengan kategori kurang,  8 siswa atau sebanyak 28% 
siswa yang memperoleh skor dengan kategori cukup. 10 atau 34% adalah 
jumlah siswa yang mendapat skor dengan kategori baik. Dan 21% siswa 
dengan jumlah 6 orang mendapat kategori skor sangat baik. Dari angka tersebut 
didapat jumlah presentase siswa yang mencapai ketuntasan indikator 
keberhasilan dengan kriteria minimum cukup sebanyak 83% dan yang masih 
belum mencapai ketuntasan indikator keberhasilan atau dalam kriteria kurang 
sebanyak 17%.  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) hanya dilakukan sebanyak dua siklus 
karena indikator keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus kedua. 
Peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal tercapai apabila lebih dari 80% 
siswa memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 75, 
pada siklus kedua siswa yang tuntas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
sebanyak 81,25%. Peningkatan respons belajar siswa secara klasikal tercapai 
apabila lebih dari 80% siswa dalam kelas memperoleh skor angket dengan 
kriteria minimum cukup, pada siklus kedua jumlah siswa yang memperoleh  




hasil belajar dan respons siswa dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
maka penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat dinyatakan 
cukup baik jika diterapkan pada proses belajar mengajar secara daring guna 
meningkatkan hasil dan respons belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) materi “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan”.  
Walaupun dirasa sudah dilakukan dengan maksimal namun tentunya 
dalam melaksanakan penelitian terdapat beberapa kendala yang dirasakan oleh 
peneliti. Kendala tersebut diantaranya tidak semua siswa dikelas penelitian 
mempunyai gawai pribadi sehingga tidak dapat setiap waktu berpartisipasi 
dalam pembelajaran tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) sendiri memiliki kekurangan memakan waktu 
yang cukup lama dalam kegiatan pemecahan masalah (Wasonowati, 2014:69), 
maka diskusi siswa harus dipantau dengan baik agar pelaksanaanya tidak molor 








Berdasar hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dijabarkan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa selama penelitian berlangsung terdapat 
peningkatan respons belajar siswa karena adanya proses diskusi berkelompok 
dalam memecahkan masalah terkait materi pelajaran yang menjadi karakteristik 
model pembelajaran Ploblem Based Learnning (PBL). Siswa merasa senang dan 
aktif mengikuti pembelajaran daring serta mampu mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu. Hasil skor anget respons belajar siswa yang dikumpulkan 
menunjukkan respons belajar siswa yang telah mencapai indikator keberhasilan 
dengan kriteria minimal cukup sebanyak 83% dan yang masih belum mencapai 
indikator keberhasilan sebanyak 17%. Penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbasis daring membuat hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas VIII mengalami kenaikan tiap 
siklusnya. Dengan kriteria minimum ketuntasan sebesar 75, pada siklus 1 siswa 
yang tuntas sebanyak 37,50% sedangkan pada siklus II sebesar 81,25%. Jadi 
ketuntasan evaluasi hasil belajar meningkat sebanyak 43,75% masing-masing 
siklusnya. Dari hasil tersebut maka penererapan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada materi “Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan” 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas VIII bisa dikatakan berhasil  




siswa dalam kelas yang mencapai indikator keberhasilan hasil dan respons 
belajar siswa.  
B. Saran 
1. Bagi Guru 
Saran bagi guru diharapkan agar dapat lebih berinovasi dalam 
menerapkan model-model membelajaran pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) sebagai bentuk inovasi dalam pembelajaran daring 
disesuaikan dengan permasalahan pembelajaran dikelas. Adanya penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diharapkan mampu 
menjadi alternatif pilihan bagi guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) apabila ingin meningkatkan hasil belajar dan respons siswa dalam 
pembelajaran daring. 
2. Bagi Siswa  
Selama berlangsungnya proses pembelajaran siswa hendaknya bisa 
lebih aktif merespons pertanyaan dari guru, serta lebih bertanggung jawab 
atas tugas yang diberikan dengan mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Peneliti Lebih Lanjut 
Mengingat penelitian ini sudah bisa berjalan sampai dua siklus dan 
membuahkan hasil berupa meningkatnya hasil belajar dan respons siswa 
terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), maka saran untuk 
diadakan penelitian penerapan model pembelajaran Problem Based 
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Lampiran 1  















Narasumber  : Hartini, S.Pd. 
Pewawancara : Erda Farid Hidayani 
Hari, Tanggal : Senin, 27 Juli 2020 
Pukul   : 13.45 WIB 
Pewawancara : “Begini Ibu sebelumnya mohon maaf apabila kedatangan saya 
kemari mengganggu waktu Ibu, pertama melakukan 
silaturrahmi selanjutnya berniat melakukan wawancara terkait 
pembelajaran yang Ibu lakukan selama pandemi ini.” 
Narasumber : “Baik mbak silahkan, maaf tadi saya harus mengikuti rapat 
terlebih dahulu.” 
Pewawancara : “Bagaimana proses pembelajaran daring yang Ibu lakukan 
selama pandemi ini, hmm apakah menggunakan model atau 
metode pembelajaran tertentu?”  
Narasumber : “Kalau semester kemarin belum ada kegiatan, ohh iya sudah 
sudah mulai pembelajaran daring itu saya hanya memberikan 
soal-soal dan materi terus saya suruh mereka itu meringkas 
materi kemudian mereka mengunggah video membuat video 
presentasi.” 
Pewawancara : “Video presentasi tentang materi pembelajaran begitu Ibu?” 
Narasumber : “Heem dan itu alhamdulillah dari situ anak-anak nilainya kok 




dari 6 (enam) kelas dan itu sudah banyak yang masuk daripada 
yang tidak masuk hanya sedikit.”    
Pewawancara : “Hasil belajarnya juga diatas KKM semua ya Ibu?” 
Narasumber : “Ya ada yang dibawah KKM.” 
Pewawancara : “Tapi sebagian besar?” 
Narasumber : “Sebagian besar masih baik.” 
Pewawancara : “KKM-nya berapa Ibu?” 
Narasumber : “75 (tuju puluh lima).” 
Pewawancara : “Sebelumnya mohon maaf Ibu, kan datang kesini mendadak 
saya sudah save nomor Ibu tapi tidak ada WA-nya saya 
semarin itu apa tidak masuk ke WA.” 
Narasumber : “Ohh nomor saya yang mana?” 
Pewawancara : “Ini kan nomor saya SMS kan Ibu, tapi belum direspons hehe, 
makannya saya datang kesini tanpa pemberitahuan seperti 
yang janjian awal.” 
Narasumber : “Tidak saya respons ya?” 
Pewawancara : “Hehe iya Bu, di WA saya tidak nemu nomor Ibu, tidak masuk 
ke WA gitu lho.” 
Narasumber : “Yang belakangnya 50, bukan?” 
Pewawancara : “351.” 
Narasumber : “351 itu tidak ada WA-nya?” 
Pewawancara : “Iya Ibu ini yang saya SMS kemarin Ibu.” 




Pewawancara : “Sudah bu, nanti saya cek di WA, Nah selanjutnya Ibu, hmmm 
kalo untuk model-model pembelajran IPA itu belum 
diterapkan sama Ibu kalau di pembelajaran daring sendiri?” 
Narasumber : “Belum, saya baru, ya baru memberikan penugasan pada 
anak-anak.” 
Pewawancara : “Dengan PPT gitu-gitu ya Bu?” 
Narasumber : “Ya presentasi.” 
Pewawancara : “Ya selama metode yang Ibu terapkan itu di daring itu ada 
kekurangan atau ada kelebihannya?” 
Narasumber : “Ya kekuranggannya jelas itu mbak setiap anak kan ada ya\ng 
tidak memiliki HP sendiri.”   
Pewawancara : “Oh masih ada?” 
Narasumber : “Iya masih ada. Mungkin mereka kadang responsnya kurang.” 
Pewawancara : “Ohhh kurang fast respons begitu Ibu?” 
Narasumber : “Ya, ada beberapa anak yang eee apa yan saya rasa itu dia tu 
kurang perhatian sama pembelajaran.” 
Pewawancara : “Ohh kurang respons?” 
Narasumber : “Heem, yang ikut pembelajaran ada, yang nyepelekke juga ada 
tapi ya sedikit aja. Mungkin tu gini HP Cuma satu yang 
dibawa orang tuanya, kan gitu mbak?” 
Pewawancara : “Iya bu.” 
Narasumber : ”Jadi pada saat saya memberikan penugasan itu nanti kadang 




pembetasan  waktu kan hanya sampai misalnya sehari gitu, itu 
kadang satu minggu, setelah dikumpulkan ternyata itu HP-nya  
orang tua  yang ada di luar kota hehehe.” 
Pewawancara : “Iya Ibu siap-siap.” 
Narasumber : ”Iya heem.” 
Pewawancara : “Nah untuk ini kan juga saya penelitian tentang penelitian 
tindakan kelas bu atau PTK, bisakah memungkinkan untuk 
saya melakukan penelitian tersebut eee misal saya 
mengajukan metode pembelajaran untuk Ibu laksanakan ke 
siswa-siswa, begitu Bu.” 
Narasumber : “Nah metodenya apa?” 
Pewawancara : “PBL Bu, Problem Based Learning terus digabungkan sama 
Group Investigation.” 
Narasumber : “Group Investigation kita kan cari sendiri ya, nah ini tu 
problemnya ya tadi kan tidak semua orang hmm tidak setiap 
siswa itu punya HP. Nah kendalanya itu.” 
Pewawancara : “Kan gini Bu, misalkan ini kan ada materi tentang saya ambil 
bab ke-III di kelas VIII tentang ‘Struktur dan Fungsi Jaringan 
Tumbuhan’ nah itu kita cari permasalahan di materi itu terus 
kita ajukan kesiswa nah mereka pecahin dengan kooperatif 
GI, dimana anak-anak itu disuruh berkelompok nah misal kita 




cek disana keaktifan siswa untuk eeem investigasi berkaitan 
dengan masalah di materi tersebut.” 
Narasumber : “Jadi mungkin bisa, insyaAllah bisa dari situ kita coba.” 
Pewawancara : “Nah ini kalau saya mantab dapat dukungan dari Ibu ini judul 
saya akan diajuin ke dosen pembimbing.” 
Narasumber : “Tapi kita juga kesulitannya karena kita tidak menghadapi 
secara langsung itu tadi.” 
Pewawancara : “Iya Bu.” 
Narasumber : ”Ya itu tadi dengan Grup WA mereka saling diskusi lewat WA 
kan gitu tho.” 
Pewawancara : “Iya Bu, kita bentuk kelompok-kelompok kecil bu makannya 
kita lebih gampang untuk memonitoring mereka di 
pembelajaran.” 
Narasumber : ”Betul, iya heem. Iya kita coba saja, nanti hasilnya kita lihat. 
Ya insyaAllah nanti saling kerjasama.” 
Pewawancara : “Mohon doa dan bimbingannya.” 
Narasumber : “Ya insyaAllah nanti yaa.” 
Pewawancara : “Siap, Nah inikan saya sudadh dapat gambaran 
pembembelajaran di SMP Negeri 1 Suruh, nah ini insyaAllah 
saya mau mengerjakan proposalnya dahulu, nah saya memilih 
bab ketiga dikarenakan saya sendiri nanti kalau kesusu-susu 




pembimbing saya untuk melakukan penelitian ini dengan 
sungguh-sungguh, saya pelan-pelan.” 
Narasumber : “Dari UKSW ya?” 
Pewawancara : “Bukan dari IAIN Salatiga Bu.” 
Narasumber : “Iya-iya.” 
Pewawancara : “Nah kira-kira kalau misal bab III itu waktunya kapan ya 
Ibu?” 
Narasumber : “Ini kan saya masih masuk bab I mbak. Ini aja baru mulai aja 
belum-belum mulai saya. Karan tadi saya sudah masukan tadi 
responsnya baru sedikit kita lihat perkembangannya, supaya 
cepat saja, ini baru memberikan PPT-nya nanti biar mereka 
pelajari dan didiskusikan mereka secara kelompok itu to la 
nanti hasilnya kita lihat dulu kalau memang berhasil itu kita 
maju ke bab berikutnya saya belum bisa menentukan 
waktunya palingkan itu beberapa jam pelajaran paling 6 jam 
kan?” 
Pewawancara : “3 (tiga) kali pertemuan Bu nanti?” 
Narasumber : “Iyaa.” 
Pewawancara : “Seminggu itu berapa kali pertemuan Bu biasanya?” 
Narasumber : “Eemmm dua kali karena lima jam kan ehh satu kali tok mbak 
setiap minggunya tu satu kali.” 




Narasumber : “Iya Masa daring ini lo ya, jadi kan dari dinas pendidikan tidak 
menentukan harus selesai kapan kan gitu, kan karna memang 
kondisi seperti ini.” 
Pewawancara : “Jadi fleksibel masihan ya Bu, berarti nanti terkait bisa 
langsung kontak ke Ibu?” 
Narasumber : “Kalau engga gini aja, selesai ini langsung kita lompat kesitu 
juga gak papa.” 
Pewawancara : “Gini aja Bu, kan saya masih butuh buat proposal, juga buat 
instrumen penelitian nah masih butuh waktu yang lama kalau 
misal ibu tetap menjalankan sesuai dengan urutan bab juga 
tidak apa-apa.” 
Narasumber : “Yaudah sesuai aja.” 
Pewawancara : “Ya makannya saya ambil tema yang enggak buru-buru gitu 
loh.” 
Narasumber : “Iya-iya.” 
Pewawancara : ”Terima kasih ya Ibu sebelumnya untuk hari ini, nanti kita 
lanjut kontak-kontakan apabila saya pertanyaan terkait 
penelitian ini saya bisa kontak langsung.” 
Narasumber : “InsyaAllah, Iya-iya.” 
Pewawancara : “Baik ibu kalau begitu saya pamit terima kasih 
Assalamualaikum.” 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Siklus I 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Suruh 
Kelas/Semester  : VIII/1 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema : Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan  
Peremuan 1 : Struktur dan Fungsi Jaringan pada Akar dan Batang 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit    
Metode Pembelajaran: 
a. Model: PBL berbasis 
daring 
b. Metode: Diskusi, 
Tanya Jawab  
Sumber Pembelajaran: 
a. Buku IPA Siswa 
b. Buku pendukung 




a. WA Grup Kelas 
b. WA Grup 
Kelompok 





A. Kompetensi Dasar 
3.4.  Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi yang 
terinspirasi oleh struktur tumbuhan 
B. Tujuan Pembelajaran  
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL berbasis daring ini: 
1. Peserta didik dapat mendiskripsikan struktur jaringan penyusun tumbuh-tumbuhan  
2. Peserta didik dapat mendiskripsikan struktur dan fungsi jaringan penyusun akar 
3. Peserta didik dapat mendiskripsikan struktur dan fungsi jaringan penyusun batang 
C. Kegiatan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
No Kegiatan 
Pembelajaran 
Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Waktu 
1.  Kegiatan Awal 10 menit 
a.  Pembukaan dan 
absensi 
• Melalui WhatsApp grup kelas, 
guru menyapa siswa mengajak 
berdoa: “Assalamualaikum, 
selamat pagi anak-anak semua. 
Bagaimana kabarnya hari ini? 
Semoga kita senantiasa diberi 
kesehatan dan lindungan dari 
Tuhan. Untuk mengawali 
pembelajaran alangkah baiknya 
kita mulai dengan membaca 
doa menurut keyakinan masing-
masing” 
• Selanjutnya guru meminta 











Guru menyampaikan sedikit 
pengantar masalah yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari 
untuk memancing ketertarikan 
siswa belajar. Dilanjutkan 
menyampaikan model 
pembelajaran, judul materi, 















“Siapa yang pernah 
memperhatikan batang tumbuhan 
berkayu yang baru ditebang?  
Terdapat garis gelap terang 
bukan? Anak-anak ingin tau tidak 
disebut apakah garis gelap terang 
tersebut dan kenapa bisa terjadi 
hal tersebut? Nah hari ini kita 
akan melakukan pembelajaran 
IPA daring materi ‘Struktur dan 
Fungsi Jaringan Tumbuhan’ 
menggunakan model pembelajarn 
Problem Based Learning (PBL) 
atau pembelaran berbasis 
pemecahan masalah. Dengan 
model pembelajaran ini anak-anak 
bisa berkesempatan melatih 
kemampuan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan mata 
pelajaran IPA. Menarik bukan? 
Jadi silahkan aktif mengikuti 
pembelajaran ini dari awal sampai 
akhir dangan sebaik mungkin”  
2.  Kegiatan Inti Problem Based Learning (PBL) 50 menit 
c.  Orientasi materi Melalui WhatsApp grup kelas, 
guru membagikan materi melalui 
PPT dan tautan sumber 
pembelajaran yang mendukung:  
• Struktur jaringan akar 
https://youtu.be/KKNi6HX_-
QU  
• Stomata dan lentisel 
https://agrotek.id/pengertian-
stomata-dan-lentisel/  
• Lingkaran tahun 
https://youtu.be/nYhNsSh2_CY 
• Jaringan penyokong 
https://www.youtube.com/watc
h?v=nYhNsSh2_CY  



























Guru membagi siswa dalam 
kelompok kecil terdiri dari 5-6 
orang kemudian mengintruksi 
siswa masuk dalam WhatsApp 
grup kelompok sesuai kesamaan 
masalah yang dipecahkan. 


























• WA grup kelompok 4: 
https://percakapan.whatsapp.co
m/KlnDxHF2ahx13tQjJ5hHUS  














Guru menyampaikan masalah 
yang dipecahkan siswa di setiap 
kelompoknya. 
• Permasalahan kelompok 1: 
“Stomata dan lentisel 
merupakan alat pernafasan 
tumbuhan yang letaknya 
berlainan. Keduanya 
merupakan hasil modifikasi dari 
salah satu jaringan tumbuhan, 
jaringan apakah itu? Tunjukkan 
dimana letak stomata dan 
lentisel?”  
• Permasalahan kelompok 2: 
“Akar merukan salah satu organ 
tumbuhan yang berfungsi 
sebagai penyerap air dan unsur 
hara dari dalam tanah. Untuk 
melakukan fungsi tersebut akar 
memiliki struktur jaringan 
khusus. Sebutkan susunan 
jaringan akar berturut-turut dari 
luar ke dalam beserta fungsi 
masing masing jaringannya!” 
• Permasalahan kelompok 3: 
“Pohon Jati bila ditebang 
melintang batangnya terdapat 
garis melingkar berwarna gelap 
dan  terang. Garis ini disebut 
lingkaran tahun. Bagaimanakah 









Dan kenapa garisnya bisa 
berwarna gelap dan terang?” 
• Permasalahan kelompok 4: 
“Walaupun sama-sama 
memiliki organ batang, 
tumbuhan bunga matahari dan 
tumbuhan mangga memiliki 
tingkat kekerasan batang yang 
berbeda. Batang mangga lebih 
keras dari batang bunga 
matahari. Bagaimana hal 
tersebut dapat terjadi? Jaringan 
apa yang membedakan susunan 
batang tersebut?” 
• Permasalahan kelompok 5: 
“Apabila kita ke sawah kita 
dapat menemui tumbuhan padi 
dan cabai. Akar keduanya 
memiliki perbedaan jenis dan 
strukrur jaringan. Sebutkan 








Guru mendampingi siswa diskusi 
kelompok menawarkan bantuan 




kelompok kalian, apabila 
menemui kesulitan silakan boleh 











literasi lain yang 
sesuai. 
20 menit 







Guru memandu siswa melaporkan 
hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp 
grup kelas. Bisa berupa teks, 
















3.  Kegiatan Akhir 20 menit 




siswa dan guru 
Melalui WhatsApp grup kelas, 
Guru membimbing siswa 
menyimpulkan dan merefleksi 
materi yang telah disampaikan. 
“Dari penyelesaian dan 
penyampaian masalah yang 











menyampaikan kesimpulan atau 
pengetahuan apa yang didapat 
hari ini?” 
i. Evaluasi hasil 
belajar 
Guru memberikan penugasan 
melalui google formulir sebagai 












Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang sudah 
menyelesaikan tugas dan 
memberikan pesan singkat selalu 
semangat belajar untuk semua 
siswa melalui WhatsApp grup 
kelas: 
“Terima kasih karena telah 
mengikuti pembelajaran IPA hari 
ini, tetap semangat belajar untuk 
kalian. Kesuksesan di hari esok 
hanya milik orang yang mau 










k. Penutup dan doa Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan ucapan 
terima kasih dan doa: “Sebelum 
Ibu tutup pembelajaran, Ibu 
mohon maaf apabila ada 
kekeliruan dalam pembelajaran. 
Marulah kita tutup pembelajaran 
dengan doa bersama agar apa 
yang telah kita lakukan mendapat 
ridho-Nya, sekian. 






D. Penilaian  
1. Penilaian Sikap  : Lembar observasi di lihat dari interaksi di WhatsApp grup  






















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Siklus II 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Suruh 
Kelas/Semester  : VIII/1 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tema : Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan  
Peremuan 2 : Struktur dan Fungsi Jaringan pada Daun, Bunga, Buah, dan Biji 
Alokasi Waktu : 4 Jam    
Metode Pembelajaran: 
a. Model: PBL berbasis 
daring 
b. Metode: Diskusi, 
Tanya Jawab  
Sumber Pembelajaran: 
a. Buku IPA Siswa 
b. Buku pendukung 




a. WA Grup Kelas 
b. WA Grup 
Kelompok 





A. Kompetensi Dasar 
3.4.  Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi yang 
terinspirasi oleh struktur tumbuhan 
B. Tujuan Pembelajaran  
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL berbasis daring ini: 
1. Peserta didik dapat mendiskripsikan fungsi jaringan penyusun daun 
2. Peserta didik dapat mendiskripsikan fungsi jaringan penyusun bunga 
3. Peserta didik dapat mendiskripsikan fungsi jaringan penyusun buah  
4. Peserta didik dapat mendiskripsikan fungsi jaringan penyusun biji  
C. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan 
Pembelajaran 
Aktifitas Guru Aktifitas Siswa Waktu 
1.  Kegiatan Awal 10 menit 
a.  Pembukaan dan 
absensi 
Melalui WhatsApp grup 
kelas guru menyapa siswa 
mengajak berdoa, dan 
meminta siswa mengisi 
presensi melalui google 
formulir: 
“Assalamualaikum temen-
temen semua   
Selamat hari kamis, semoga 
selalu optomis✨ 
Bagaimana kabarnya hari 
ini? Semoga sehat selalu ya. 
Pagi ini kita akan belajar 
IPA materi: 
----------------------------------- 
‘Struktur & Fungsi Jaringan 




pembelajaran jangan lupa 
berdoa dan mengisi absensi 
di bawah ya 
https://bit.ly/3o0be7b  








    
Senggol buat absen” 
b. Orientasi 
pembelajaran 
Guru menyampaikan model 
pembelajaran, judul materi, 
tujuan, manfaat, dan 
aktivitas pembelajaran yang 
akan dilakukan: 
“SELAMAT HARI KAMIS, 
SEMOGA SELALU 
OPTIMIS 
    
Untuk proses pembelajaran 
Problem Based Learning 
(PBL) hari ini dilakukan 
dengan urutan sebagai 
berikut: 
 08.00-08.05 WIB 
Pembukaan dan 
penyampaian tautan absensi 
 08.05-08.15 WIB 
Penyampaian materi dan 
penyampaian masalah tiap 
kelompok 
 08.15-11.00 WIB 
Diskusi kelompok 
 11.00-11.15 WIB 
Pembuatan laporan diskusi 
kelompok 
 11.15-11.30 WIB 
Pengumpulan laporan ke 
grup kelas dan menarik 
kesimpulan pembelajaran 
 11.30-12.00 WIB 
Mengerjakan soal evaluasi 
pembelajaran  
 12.00 WIB 
Pembelajaran ditutup 
Keaktifan kalian dalam 
pelajaran akan direkam dan 
dijadikan penilaian. 









2.  Kegiatan Inti Problem Based Learning (PBL) 3 jam 15 
menit 
c.  Orientasi materi Melalui WhatsApp grup 
kelas, Guru membagikan 
materi melalui PPT dan 
tautan sumber pembelajaran 
yang mendukung, kemudian 
memberikan permasalahan 
terkait materi pembelajaran. 
Tautan Sumber Belajar: 


















qX4    
https://youtu.be/bPZbxayc
O5Y  















Guru membagi siswa dalam 
kelompok kecil terdiri dari 
5-6 orang kemudian 
mengintruksi siswa masuk 
dalam WhatsApp grup 
kelompok sesuai kesamaan 
masalah yang dipecahkan. 
Siswa terbagi 
dalam kelompok 














masalah yang dipecahkan 
siswa di setiap 
kelompoknya: 
Kelompok 1 & 3 
Tumbuhan merupakan ma-
khluk hidup yang membu-
tuhkan makan. Untuk me-
menuhi kebutukan makanan, 
tumbuhan perlu melakukan 
fotosintesis, jaringan apa saja 
yang berperan dalam proses 
fotosintesis dan bagaimana 
proses fotosintesis yang 
terjadi di daun? 
Kelompok 2 & 5 
Sebagian besar warna daun 
adalah hijau. Darimana 
warna hijau daun berasal dan 
sebenarnya apa fungsi dari 
zat hijau dalam daun? 
 
Kelompok 4 & 6 
Bunga sepatu merupakan 
salah satu contoh bunga 
sempurna yang dijadikan alat 
kelamin pada tumbuhan 
Hibiscus rosa-sinensis. 
Kenapa bunga sepatu bisa 









Lalu sebutkan bagian mana 
yang menjadi alat kelamin 
jantan dan alat kelamin 
betina pada bunga sepatu? 






Guru mendampingi siswa 
diskusi kelompok 
menawarkan bantuan untuk 
mengumpukan informasi 
apabila dibutuhkan: 
“Kalo ada yg kurang paham 
bisa kontak langsung dengan 








literasi dari materi 
yang diberikan 
guru atau mencari 
literasi lain yang 
sesuai. 
2 jam 45 
menit 





Guru memandu siswa 
melaporkan hasil diskusi 
kelompok dengan 
disampaikan melalui 
WhatsApp grup kelas. Bisa 
berupa teks, gambar, catatan 






grup kelas. Bisa 
berupa teks, 
gambar, catatan 
suara, atau video. 
15 menit 
3.  Kegiatan Akhir 30 menit 




peserta dan guru 
Melalui WhatsApp grup 
kelas, guru membimbing 
Siswa menyimpulkan dan 
merefleksi materi yang telah 
disampaikan: 
“Silakan yang mau 
menyimpulkan apa yang 






materi yang telah 
disampaikan. 
15 menit 
i. Evaluasi hasil 
belajar 
Guru memberikan 
penugasan melalui google 
formulir sebagai evaluasi 
hasil belajar: 
“https://bit.ly/367o7pM  
    
Evaluasi pembelajaran II 
silakan kerjakan soal diatas 














Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang sudah 
menyelesaikan tugas dan 
memberikan pesan singkat 
selalu semangat belajar 
untuk semua siswa melalui 
WhatsApp grup kelas: 













k. Penutup dan doa Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan ucapan 
terima kasih dan doa: 
“Saya cukupkan sekian 
pembelajaran hari ini, 
terimakasih atas partisipasi 
dan keaktifan kalian. 
KALIAN BISA. KALIAN 
LUAR BIASA! 
Bagi yang masi mau 
tambahan nilai bisa banget 
dengan mengirimkan 
kesimpulan apa yg kalian 
pelajari boleh ke grup boleh 
japri   








D. Penilaian  
1. Penilaian Sikap  : Lembar observasi di lihat dari interaksi di WhatsApp grup  
2. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis pada google formulir  
 
Mengetahuai 
















MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN  
























LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN SERTA 
PEMANFAATANNYA DALAM TEKNOLOGI 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Carilah pemecahan masalah dari persoalan yang tersedia. 
2. Diskusikan dengan kelompok dan buatlah laporan hasil diskusi dalam 
bentuk resume/video/catatan suara. 
 
Permasalahan Kelompok 1 
Stomata dan lentisel merupakan alat pernafasan tumbuhan yang letaknya berlainan. 
Keduanya merupakan hasil modifikasi dari salah satu jaringan tumbuhan, jaringan 
apakah itu? Tunjukkan dimana letak stomata dan lentisel?  
Permasalahan Kelompok 2 
Akar merukan salah satu organ tumbuhan yang berfungsi sebagai penyerap air dan 
unsur hara dari dalam tanah. Untuk melakukan fungsi tersebut akar memiliki 
struktur jaringan khusus. Sebutkan susunan jaringan akar berturut-turut dari luar ke 
dalam beserta fungsi masing masing jaringannya! 
Permasalahan Kelompok 3 
Pohon Jati bila ditebang melintang batangnya terdapat garis melingkar berwarna 
gelap dan terang. Garis ini disebut lingkaran tahun. Bagaimanakah bisa terbentuk 
lingkaran tahun? Dan kenapa garisnya bisa berwarna gelap dan terang? 
Permasalahan Kelompok 4 
Walaupun sama-sama memiliki organ batang, tumbuhan bunga matahari dan 
tumbuhan mangga memiliki tingkat kekerasan batang yang berbeda. Batang 
mangga lebih keras dari batang bunga matahari. Bagaimana hal tersebut dapat 
terjadi? Jaringan apa yang membedakan susunan batang tersebut? 
Permasalahan Kelompok 5 
Apabila kita ke sawah kita dapat menemui tumbuhan padi dan cabai. Akar 
keduanya memiliki perbedaan jenis dan strukrur jaringan. Sebutkan perbedaan 
keduanya dan sertakan gambarnya? 
Permasalahan kelompok 6 
Pohon Jati bila ditebang melintang batangnya terdapat garis melingkar berwarna 
gelap dan terang. Garis ini disebut lingkaran tahun. Bagaimanakah bisa terbentuk 






LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSDI JARINGAN TUMBUHAN SERTA 
PEMANFAATANNYA DALAM TEKNOLOGI 
Petunjuk pengerjaan: 
1. Carilah pemecahan masalah dari persoalan yang tersedia. 
2. Diskusikan dengan kelompok dan buatlah laporan hasil diskusi dalam 
bentuk resume/video/catatan suara. 
 
Permasalahan Kelompok 1 & 3 
Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang membutuhkan makan. Untuk 
memenuhi kebutukan makanan, tumbuhan perlu melakukan fotosintesis, jaringan 
apa saja yang berperan dalam proses fotosintesis dan bagaimana proses fotosintesis 
yang terjadi di daun? 
Permasalahan Kelompok 2 & 5 
Sebagian besar warna daun adalah hijau. Darimana warna hijau daun berasal dan 
sebenarnya apa fungsi dari zat hijau dalam daun? 
Permasalahan Kelompok 4 & 6 
Bunga sepatu merupakan salah satu contoh bunga sempurna yang dijadikan alat 
kelamin pada tumbuhan Hibiscus rosa-sinensis. Kenapa bunga sepatu bisa 
dikatakan bunga sempurna? Lalu sebutkan bagian mana yang menjadi alat kelamin 








Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Siklus I 
A. Soal Pilihan Ganda 
1. Dimana letak stomata dan apakah fungsinya? 
A. Daun untuk fotosintesis 
B. Daun untuk pertukaran gas 
C. Batang untuk menegakkan tubuh tumbuhan 
D. Batang untuk untuk pertukaran gas  
2. Rambut atau bulu akar yang terdapat pada yang masih muda merupakan 




D. Silinder pusat 
3. Seorang pria menebang pohon tua berumur lebih dari sepuluh tahun. Pada 
penampang batang yang dipotong terdapat lingkaran tahun. Lingkaran tahun 





4. Sklerenkim merupakan salah satu jaringan penyusun batang yang tersusun 
dari sel-sel mati yang dinding selnya menebal dan kuat karena mengandung 
lignin (komponen utama kayu), adapun batang yang mengandung bayak 
sklerenkim adalah? 
A. Bunga matahari 
B. Padi 
C. Anggrek 
D. Jati  




D. Kacang tanah 
B. Soal Essay 
1. Sebutkan 2 modifikasi jaringan epidermis! 










Kunci Jawaban Soal Evaluasi 
Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Siklus I 






B. Soal Essay 
1. Stomata, lentisel, stroma, kutikula. 
2.   
Pembeda Dikotil Monokotil 
Sistem perakaran Tunggang Serabut 
Batas ujung akar 
(kalipta) 
Tidak jelas Jelas 
Letak berkas 
pengankutan 
Pada akar sekunder 
bersifat kolateral, xilem 
di dalam dan floem di 
luar 
Pada akar tua, letak xilem 
dan floem berselang-seling 
Susunan perisikel Terdiri satu lapis sel 
berdinding tebal dan 
membetuk cabang akar 
dan meristem sekunder 
Beberapa lapis sel 
berdiding tebal dan hanya 








Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Siklus II 
A. Soal Pilihan Ganda 






6. Bunga karang 
Jaringan yang hanya terdapat pada daun dan mampu melangsungkan 
fotosintesis adalah ...  
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 3 dan 4 
D. 5 dan 6 




D. Kulit kayu 
3) Dibawah ini yang merupakan fungsi klorofil... 
A. Mengurangi penguapan  
B. Membantu reaksi fotosintesis 
C. Membantu pertukaran gas 
D. Mengangkut hasil fotosintesis 
4) Yang merupakan alat kelamin jantan pada bunga di tumbuhan 
Angiospermae adalah... 
A. Putik 
B. Kelopak bunga 
C. Mahkota bunga 
D. Benang sari 
5) Perhatikan gambar berikut! 
 
Jaringan yang ditunjukkan huruf X merupakan jaringan Tumbuhan, jaringan 
X merupakan jaringan...dan berfungsi untuk... 
A. Palisade, berperan dalam fotosintesis 




C. Bunga karang, berperan dalam fotosintesis 
D. Bunga karang, berperan dalam pengangkutan air 
 
B. Soal Essay 
1) Sebutkan fungsi buah bagi tumbuhan! 
2) Sebutkan ciri-ciri bunga lengkap! 
 
 
Kunci Jawaban Soal Evaluasi 
Sruktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
Siklus II 






B. Soal Essay 
1) Fungsi buah sebagai: 
a. pemecar biji tumbuhan 
b. bahan makanan bagi manusia 
c. melindungi biji sebagai alat perkembangbiakan 
2) Bunga lengkap tersusun atas: 
a. Kelopak 







ANGKET RESPONS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MODEL 
PROBLEM BASED LAERNING (PBL) BERBASIS DARING  
Peneliti memohon kesediaan adik-adik mengisi secara lengkap angket untuk 
mengetahui respons belajar siswa terhadap pembelajaran IPA menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan 
Tumbuhan. Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas partisipasi adik-adik dalam 
penelitian ini. 
Petunjuk Pengisian Angket:  
A. Bacalah dengan teliti dan seksama! 
B. Tulislah nama lengkap, kelas, nomor absen kalian pada kolom yang tersedia! 
C. Jawablah pertanyaan sesuai dengan pendapat kalian 
D. Pilihlah alternatif jawaban dibawah ini dengan:  
4 = Selalu (SL) 
3 = Kadang-kadang (KD) 
2 = Sering (SR) 
1 = Tidak Pernah (TP) 
 
Nama  :  
Kelas  : 




1 2 3 4 
1. Saya mengikuti pembelajaran PBL berbasis daring 
dengan perasaan senang  
    
2. Belajar IPA menggunakan model pembelajaran 
PBL berbasis daring mudah bagi saya  
    
3. Pembelajaran PBL berbasis daring menyenangkan, 
sehingga saya menjadi semangat belajar IPA. 
    
4. Saya aktif berdikusi dengan teman kelompok untuk 
memecahkan masalah terkait terkait materi  
    
5. Ketika diskusi kelompok saya tidak berbicara 
dengan teman diluar materi pembelajaran  
    
6. Proses permecahan masalah yang diberikan 
membuat saya tertarik untuk belajar IPA  
    
7. Saya merasa tidak pernah putus asa untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
    
8. Apabila mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran saya akan bertanya  
    
9. Saya bersemangat dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru  




10. Saya tepat waktu mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
11. Saya tertarik dengan pembelajaran IPA kerena 
selalu diberi tugas 
    
12. Saya secara sadar membuka sumber belajar IPA 
yang diberikan untuk membantu memecahkan 
permasalahan IPA  
    
13. Selain dari guru saya juga mencari sumber 
tambahan untuk belajar IPA 
    
14. Saya sudah belajar IPA sebelum jadwal pelajaran 
dilaksanakan 
    
15. Lebih menyenangkan belajar IPA secara daring 
dari pada bermain sosial media 
    















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
SIKLUS I 
Nama Guru Model : Erda Farid Hidayani 
Materi   : Strukur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan, Akar, Batang. 
Siklus   : Siklus I 
Petunjuk Pengisian : Berilah Checklist pada kolom keterangan! 
Keterangan :  
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
A.  Kegiatan Awal 
1.  Melalui WhatsApp grup kelas guru menyapa siswa 
mengajak berdoa, dan meminta siswa mengisi 
presensi melalui google formulir. 
 ✓   
2.  Menyampaikan model pembelajaran, judul materi, 
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
 ✓   
B.  Kegiatan Inti 
3.  Melalui WhatsApp grup kelas, guru membagikan 
materi melalui PPT dan tautan sumber pembelajaran 
yang mendukung, kemudian memberikan 
permasalahan terkait materi pembelajaran. 
  ✓  
4.  Guru membagi siswa dalam kelompok kecil terdiri 
dari 5-6 orang kemudian dimasukan dalam WhatsApp 
grup kelompok sesuai kesamaan masalah yang 
dipecahkan. 
 ✓   
5.  Guru mendorong dan mendampingi siswa berdiskusi 
memecahkan masalah terkait materi dalam WhatsApp 
grup kelompok.  
 ✓   
6. Guru menawarkan bantuan untuk mengumpukan 
informasi apabila dibutuhkan. 
  ✓  
7. Guru memandu siswa melaporkan hasil diskusi 
kelompok dengan disampaikan melalui WhatsApp 
grup kelas. Bisa berupa teks, gambar, catatan suara, 
atau video. 
  ✓  
C.  Kegiatan Akhir 
8. Melalui WhatsApp grup kelas, guru membimbing 
siswa menyimpulkan dan merefleksi materi yang 
telah disampaikan. 
  ✓  
9. Guru memberikan penugasan melalui google formulir 
sebagai evaluasi hasil belajar  










10.  Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah 
menyelesaikan tugas dan memberikan pesan singkat 
selalu semangat belajar untuk semua siswa melalui 
WhatsApp grup kelas. 
 ✓   
11. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan ucapan 
terima kasih dan doa. 
 ✓   
Total Skor 26 
Rata-Rata 2.36 
Kriteria Penilaian Cukup 








LEMBAR OBSERVASI SISWA 
SIKLUS I 
Kelas    : VIII E 
Materi   : Strukur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan, Akar, Batang. 
Siklus   : Siklus I 
Petunjuk Pengisian : Berilah Checklist pada kolom keterangan! 
 Keterangan :  
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2  3 4 
A.  Kegiatan Awal   
1.  Siswa menjawab salam berdoa dan mengisi presensi 
melalui google formulir. 
✓    
2.  Siswa siap mengikuti pembelajaran IPA melalui 
WhatsApp grup kelas. 
 ✓   
B.  Kegiatan Inti 
3.  Siswa menerima materi yang dibagikan guru melalui 
PPT dan tautan sumber pembelajaran yang 
mendukung, kemudian memahami permasalahan 
yang diberikan terkait materi pembelajaran. 
  ✓  
4.  Siswa terbagi dalam kelompok kecil terdiri dari 5-6 
orang kemudian masuk dalam WhatsApp grup 
kelompok sesuai kesamaan masalah yang akan 
dipecahkan. 
 ✓   
5.  Siswa aktif berdiskusi memecahkan masalah terkait 
materi dalam WhatsApp grup kelompok. 
  ✓  
6. Siswa menggunakan literasi dari materi yang 
diberikan guru atau mencari literasi lain yang sesuai. 
Meminta bantuan guru untuk mengumpukan 
informasi apabila dibutuhkan. 
  ✓  
7. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp grup kelas. Bisa 
berupa teks, gambar, catatan suara, atau video. 
  ✓  
C.  Kegiatan Akhir 
8. Melalui WhatsApp grup kelas, siswa dibimbing guru 
menyimpulkan dan merefleksi materi yang telah 
disampaikan. 
 ✓   
9. Siswa menerima dan mengerjakan penugasan 
melalui google formulir sebagai evaluasi hasil 
belajar. 




10.  Siswa diberi apresiasi oleh guru karena sudah 
menyelesaikan tugas dan menerima pesan singkat 
selalu semangat belajar untuk semua siswa melalui 
WhatsApp grup kelas. 
  ✓  
11. Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan doa.  ✓   
Total Skor 25 
Rata-Rata 2,27 
Kriteria Penilaian Cukup 





















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
SIKLUS II 
Nama Guru Model : Erda Farid Hidayani 
Materi   : Strukur dan Fungsi Jaringan Daun, Bunga, dan Buah 
Siklus   : 2 (Dua) 
Petunjuk Pengisian : Berilah Checklist pada kolom keterangan! 
Keterangan :  
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
A.  Kegiatan Awal 
1.  Melalui WhatsApp grup kelas guru menyapa siswa 
mengajak berdoa, dan meminta siswa mengisi 
presensi melalui google formulir. 
   ✓ 
2.  Menyampaikan model pembelajaran, judul materi, 
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
  ✓  
B.  Kegiatan Inti 
3.  Melalui WhatsApp grup kelas, guru membagikan 
materi melalui PPT dan tautan sumber pembelajaran 
yang mendukung, kemudian memberikan 
permasalahan terkait materi pembelajaran. 
  ✓  
4.  Guru membagi siswa dalam kelompok kecil terdiri 
dari 5-6 orang kemudian dimasukan dalam 
WhatsApp grup kelompok sesuai kesamaan masalah 
yang dipecahkan. 
 ✓   
5.  Guru mendorong dan mendampingi siswa berdiskusi 
memecahkan masalah terkait materi dalam 
WhatsApp grup kelompok.  
  ✓  
6. Guru menawarkan bantuan untuk mengumpukan 
informasi apabila dibutuhkan. 
   ✓ 
7. Guru memandu siswa melaporkan hasil diskusi 
kelompok dengan disampaikan melalui WhatsApp 
grup kelas. Bisa berupa teks, gambar, catatan suara, 
atau video. 
  ✓  
C.  Kegiatan Akhir 
8. Melalui WhatsApp grup kelas, guru membimbing 
siswa menyimpulkan dan merefleksi materi yang 
telah disampaikan. 
 ✓   
9. Guru memberikan penugasan melalui google 
formulir sebagai evaluasi hasil belajar  




10.  Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang 
sudah menyelesaikan tugas dan memberikan pesan 
singkat selalu semangat belajar untuk semua siswa 
melalui WhatsApp grup kelas. 
 ✓   
11. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan ucapan 
terima kasih dan doa. 
 ✓   
Total Skor 31 
Rata-Rata 2.81 
Kriteria Penilaian Cukup 

















LEMBAR OBSERVASI SISWA 
SIKLUS II 
Kelas    : VIII E 
Materi   : Strukur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan, Akar, Batang. 
Siklus   : Siklus I 
Petunjuk Pengisian : Berilah Checklist pada kolom keterangan! 
 Keterangan :  
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup 
1 = Kurang 
No. Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2  3 4 
A.  Kegiatan Awal   
1.  Siswa menjawab salam berdoa dan mengisi presensi 
melalui google formulir. 
  ✓  
2.  Siswa siap mengikuti pembelajaran IPA melalui 
WhatsApp grup kelas. 
 ✓   
B.  Kegiatan Inti 
3.  Siswa menerima materi yang dibagikan guru melalui 
PPT dan tautan sumber pembelajaran yang 
mendukung, kemudian memahami permasalahan 
yang diberikan terkait materi pembelajaran. 
 ✓   
4.  Siswa terbagi dalam kelompok kecil terdiri dari 5-6 
orang kemudian masuk dalam WhatsApp grup 
kelompok sesuai kesamaan masalah yang akan 
dipecahkan. 
 ✓   
5.  Siswa aktif berdiskusi memecahkan masalah terkait 
materi dalam WhatsApp grup kelompok. 
  ✓  
6. Siswa menggunakan literasi dari materi yang 
diberikan guru atau mencari literasi lain yang sesuai. 
Meminta bantuan guru untuk mengumpukan 
informasi apabila dibutuhkan. 
  ✓  
7. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dengan 
disampaikan melalui WhatsApp grup kelas. Bisa 
berupa teks, gambar, catatan suara, atau video. 
 ✓   
C.  Kegiatan Akhir 
8. Melalui WhatsApp grup kelas, siswa dibimbing guru 
menyimpulkan dan merefleksi materi yang telah 
disampaikan. 
  ✓  
9. Siswa menerima dan mengerjakan penugasan 
melalui google formulir sebagai evaluasi hasil 
belajar. 




10.  Siswa diberi apresiasi oleh guru karena sudah 
menyelesaikan tugas dan menerima pesan singkat 
selalu semangat belajar untuk semua siswa melalui 
WhatsApp grup kelas. 
 ✓   
11. Siswa menutup kegiatan pembelajaran dengan doa. ✓    
Total Skor 33 
Rata-Rata 3,00 
Kriteria Penilaian Baik 



















CATATAN LAPANGAN AKTIFITAS SISWA 
No Nama 





S. I S. II S. I S. II S. I S. II S. I S. II 
1 A 50 90 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓   
2 B 70 80  ✓     
3 C 40 80  ✓      
4 D 0 80       
5 E 75 80 ✓ ✓      
6 F 65 80 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  
7 G 80 80 ✓ ✓ ✓    
8 H 90 80 ✓ ✓  ✓   
9 I 70 80 ✓ ✓     
10 J 60 90 ✓ ✓  ✓    
11 K 90 90 ✓ ✓   ✓ ✓ 
12 L 65 100 ✓ ✓ ✓    
13 M 50 80  ✓      
14 N 90 90 ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 
15 O 60 60  ✓     
16 P 65 90  ✓      
17 Q 50 80 ✓ ✓  ✓    
18 R 70 80  ✓ ✓ ✓    
19 S 0 0       
20 T 0 0 ✓  ✓     
21 U 90 90    ✓    
22 V 80 70 ✓ ✓ ✓ ✓    
23 W 90 100  ✓ ✓ ✓    
24 X 80 100  ✓ ✓ ✓     
25 Y 60 80    ✓   
27 Z 80 90 ✓ ✓ ✓ ✓   
28 AA 80 90 ✓  ✓ ✓   
29 AB 70 100 ✓ ✓ ✓ ✓   
30 AC 0 0       
31 AD 70 75  ✓ ✓ ✓   
32 AE 80 90 ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 
Keterangan: S. I  = Siklus I 
















1. Kegiatan  Awal  
a. Pembukaan dan   
absensi 
 








2. Kegiatan Inti 
Problem Based 
Learning (PBL) 
c. Orientasi materi 
 
10 menit 10 menit 

















3 menit 12 jam 









• Melalui telepon 
video Kelompok 
• Melalui telepon 
kelompok 
• Melalui telepon 
personal 
  























15 menit 10 Menit 
3. Kegiatan Akhir 




peserta dan guru 
 






i. Evaluasi hasil 
belajar 
 





j.  Apresiasi 
pembelajaran 
 
3 menit 1 menit 
k.  Penutup dan 
doa 
 

















1. Kegiatan Awal  
a. Pembukaan dan   
absensi 
 








2. Kegiatan Inti 
Problem Based 
Learning (PBL) 
c. Orientasi materi 
 
10 menit 4 menit 

















3 menit - 









• Melalui telepon 
video Kelompok 
• Melalui telepon 
kelompok 
• Melalui telepon 
personal 
 













15 menit 20 menit 
3. Kegiatan Akhir 




peserta dan guru 
 




i. Evaluasi hasil 
belajar 
 
8 jam 8 jam 
j.  Apresiasi 
pembelajaran 
 




k.  Penutup dan 
doa 
 







HASIL LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I 
  
Kelompok 1 Kelompok 2 
  
Kelompok 3 Kelompok 4 
  






HASIL LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II 
  
Kelompok 1 Kelompok 2 
  









Lampiran 21                                                JAWABAN ANGKET RESPONS BELAJAR SISWA 
No Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total Skor Kategori 
1 A 1 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 48 80,00 Baik 
2 B 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 48 80,00 Baik 
3 C 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 48 80,00 Baik 
4 D 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 55 91,67 Sangat baik 
5 E 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 42 70,00 Cukup 
6 F 4 2 3 4 1 3 3 2 4 4 4 1 1 4 3 43 71,67 Cukup 
7 G 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100,00 Sangat baik 
8 H 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 54 90,00 Sangat baik 
9 I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 44 73,33 Cukup 
10 J 4 2 3 2 1 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 41 68,33 Kurang 
11 K 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100,00 Sangat baik 
12 L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100,00 Sangat baik 
13 M 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 1 1 3 45 75,00 Cukup 
14 N 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 2 3 52 86,67 Baik 
15 O 3 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 2 2 4 47 78,33 Cukup 
16 P 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 1 3 48 80,00 Baik 
17 Q 3 3 3 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 49 81,67 Baik 
18 R 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 50 83,33 Baik 
19 S 3 3 4 2 4 3 4 2 4 1 3 4 3 2 3 45 75,00 Cukup 
21 U 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 53 88,33 Baik 
22 V 4 2 4 3 1 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 48 80,00 Baik 
23 W 2 2 2 3 1 3 3 4 2 2 3 2 1 1 2 33 55,00 Kurang 
24 X 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 2 42 70,00 Cukup 
25 Y 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 34 56,67 Kurang 
27 AA 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 52 86,67 Baik 
28 AB   2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 30 50,00 Kurang 
29 AC 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 98,33 Sangat baik 
31 AE 3 3 2 1 1 4 4 3 2 2 3 2 2 1 4 37 61,67 Kurang 
32 AF 4 3 4 2 1 4 4 3 3 3 3 3 2 1 4 44 73,33 Cukup 





JAWABAN EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 
Absen  Nama 1 2 3 4 5 6 7 Nilai 














Padi Stomata dan Lentisel Kalau dikotil tidak jelas kalau 
monokotil itu jelas 
50 

















Litokis dan stomata Monokotil disebut tumbuhan yang 
punya 1 biji sedangkan dikotil adalah 
tumbuhan yang punya biji berkeping 
70 














Padi Litokis, stomata Dikotil berkeping 2 monokotil 
berkeping 1 
70 


























Jati Padi 1.Litokis 2. Stomata Akar monokotil tidak memiliki 
kambium, sedangkan akar dikotil 
memiliki kambium. Jumlah lengan 
protoxilem terdapat lebih dari 12 pada 
akar monokotil, sedangkan akar dikotil 
memiliki lengan xilem berjumlah 2 


















Jati Padi Litokis dan stomata Dikoti: akarnya tunggang dan letak 
pembuluhnya beraturan monokotil: 
akarnya serabut dan letak 
pembuluhnya tidak beraturan 
90 














Stomata Litokis yaitu dapat dilihat dari batas ujung 
akar. Akar monokotil tidak memiliki 
kambium, sedangkan akar dikotil 
memiliki kambium. 
70 

















1 litokis gambar 
litokis 2 somata 
gambar stomata 3 
Rambut akar gambar 
rambut akar 4 Sel 
selekia dan sel 
Gabus. Yang 
dimaksud dengan sel 
silikia merupakan sel 
yang berisi kristal 
silica, sementara sel 
gabus memiliki 
endapan Suberin 5 
Sel kipas atau sel 
buliform 6 Trikoma 
Akar lembaga dikotil. Tumbuh terus 
sehingga membentuk akar tunggang. 
Sedangkan akar lembaga pada 
tanaman monokotil mati kemudian 
pada pangkal batang akan tumbuh akar 
akar dengan ukuran sama sehingga 


















Padi Litokis Stomata Monokotil memiliki akar yang 
bersistem adventif dan terdiri dari akar 
yang berbentuk menyerupai serabut 
serta tidak memiliki akar tunggang. 
Tumbuhan monokotil tidak memiliki 
pertumbuhan sekunder, sedangkan 
untuk jenis tumbuhan dikotil terdapat 
kambium vaskular dan kambium 
gabus. 
90 















1.stomata 2. Litokis  Monokotil disebut tumbuhan yang 
punya biji satu dan atau tunggal, 
sementara dikotil adalah tumbuhan 
yang punya biji berkeping 
65 










Jati Padi xilem, korteks bentuk, ukuran 50 



















hewan herbivora -sel 
kipas: menimbun air 
Tumbuhan monokotil memiliki akar 
yang bersistem terdiri dari akar yg 
berbentuk menyerupai serabut serta 
tidak memiliki akar tunggang, 
tumbuhan monokotil tidak memiliki 
pertumbuhan sekunder Sedangkan 
jenis tumbuhan dikotil terdapat 


















Padi Sel silika dan sel 
gabus 
Persikel dan kambium 60 






















khususnya ke arah 
dalam, stomata 




Sistem perakaran Jika dilihat dari 
sistem perakarannya, keduanya 
memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan, Batas ujung akar Perbedaan 
antara akar dikotil dan juga akar 
monokotil berikutnya yaitu dapat 
dilihat dari batas ujung akar. 
65 














Dikotil adalah tumbuhan dengan biji 1 
Monokotil adalah tumbuhan dengan 
biji 2 
50 















Stomata dan rambut 
akar 
Dikotil = memiliki sistem perakaran 
tunggang Monokotil = secara anotomi 
yaitu serabut 
70 














rambut akar, sel 
silika dan sel gabus, 
sel kipas, atau sel 
Tumbuhan Monokotil memiliki akar 
yang bersistem adventif dan terdiri 
akar yang berbentuk menyerupai 








Trikora 2. Jaringan 
palisade dan spons 
tunggang. Tumbuhan Monokotil tidak 
memiliki pertumbuhan sekunder, 
sedangkan untuk jenis tumbuhan di 
kotiledon terdapat kambium vaskular 
dan kambium gabus. 











Padi Padi Likotis dan stomata Monokotil Batas ujung akar dan 
kaliptra jelas -Perisikel terdiri dari 
beberapa lapis sel -Memiliki empulur 
yang luas sebagai pusat akar -Tidak 
ada kambiumnya -Jumlah lengan 
protoxilem banyak (lebih dari 12) -
Letak xilem dan floem berselang-
seling Dikotil Batas ujung akar dan 
kaliptra tidak jelas -Perisikel terdiri 
dari 1 lapis sel -Tidak memiliki 
empulur / empulurnya sempit -
Mempunyai kambium -Jumlah lengan 
xilem antara 2-6 -Letak xilem di 
dalam dan floem di luar (dengan 
kambium sebagai pembatas) 
90 













1.Litokis 2. Stomata Dikotil= 1. Memiliki sistem perakaran 
tunggang 2.Memiliki kambium 
Monokotil= 1.Secara anatomi akar 













1.Sel Silika dan Sel 
Gabus 2. Sel 
Kipas/Sel Bulliform 
Sistem perakaran pada akar monokotil 
secara anatomi yaitu serabut. 











sistem perakaran tunggang. Akar 
monokotil tidak memiliki kambium, 























Dikotil=tunggang, monokotil=serabut 60 













Litokis dan stomata Dikotil= mempunyai kambium 
vaskuler, antara xilem dan floem 
terdapat kambium, batang bercabang-
cabang, pembuluh angkut teratur 
dalam susunan berseling radial 
Monokotil= tidak mempunyai 
kambium vaskuler, antara xilem dan 
floem tidak terdapat kambium, batang 
tidak bercabang-cabang, pembuluh 
angkut tersebar 
80 
















- Stomata - Trikoma Sistem perakaran pada akar monokotil 
secara anatomi yaitu serabut. 
Sedangkan untuk akar dikotil memiliki 
sistem perakaran tunggang. Perbedaan 





monokotil berikutnya yaitu dapat 
dilihat dari batas ujung akar. ... Akar 
monokotil tidak memiliki kambium, 

























selnya rapat sehingga 








penyerapan air dan 






pertukaran gas dalam 
wujud stomata yang 
letaknya di bawah 
Pembeda Dikotil Monokotil Sistem 
perakaran Tunggang Serabut Batas 
ujung akar (kalipta) Tidak jelas Jelas 
Letak berkas pengankutan Pada akar 
sekunder bersifat kolateral, xilem di 
dalam dan floem di luar Pada akar tua, 
letak xilem dan floem berselang-seling 
Susunan perisikel Terdiri satu lapis sel 
berdinding tebal dan membetuk 
cabang akar dan meristem sekunder 
Beberapa lapis sel berdiding tebal dan 





daun dan lentisel 





















Stomata, litokis Tanaman dikotil: memiliki akar 
tunggang, berkambium Tanaman 
monokotil: memiliki akar serabut, 







JAWABAN EVALUASI HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 
Ab- 
sen 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 Nilai 














melindungi biji buah 
Kelopak Bunga, 
Mahkota Bunga, Benang 
Sari, Putik, Tangkai 
putik, Tangkai Bunga 
90 














dan melindungi biji. 
Memiliki tangkai, 
kelopak bakal buah, 
mahkota, tangkai putik, 
kepala putik, benang 
sari, kandung Lembaga 
(bakal biji) 
80 











Enak untuk dimakan dan 
sebagai pelindung biji 
 
Ada putik, benang sari, 
kelopak, tangkai, serta 
mahkota 
80 














dan melindungi biji, 
sebagai individu baru 
dan dapat sebagai 
sumber makanan 
Memiliki kelopak bunga 
sebagai pelindung, 
Mahkota bunga sebagai 
pemanggil hewan 
penyerbuk, Benang sari 
sebagai kelamin jantan, 
Putik sebagai kelamin 
betina dan juga tangkai, 
bunga sebagai tempat 
penyokong bunga. 
80 












Cadangan makanan alat 
berkembangbiakan 
sebagai pelindung dari 
biji dari berbagai faktor 
yang dapat merusak biji 
Memiliki putik dan 
benang sari serta 

























sari sebagai kelamin 
jantan. 4.Putik sebagai 
kelamin betina dan juga 















Buah adalah tempat 
penyimpan makanan 
cadangan membungkus 
dan melindungi biji  
Memiliki kelopak bunga 
memiliki mahkota 
bunga, benang sari 
sebagai kelamin jantan 
putik sebagai kelamin 
betina 
80 
















Berfungsi juga untuk 
membantu proses 
peyebaran biji. Adapun 
biji sebagai alat 
perkembangbiakan 
utama yaitu secara 
generatif. Sebagai 
pembentuk individu baru 
dan dapat sebagai 
sumber makanan. 
Memiliki kelopak bunga 
sebagai pelindung. 
Mahkota bunga sebagai 
pemanggil hewan 
penyerbuk. Benang sari 
sebagai kelamin jantan. 
Putik sebagai kelamin 
betina dan juga tangkai 























berfungsi juga untuk 
mambantu proses 
penyebaran biji. Adapun 
biji sebagai alat 
perkembangbiakan 
utama yaitu secara 
generatif. Sebagai 
pembentuk individu baru 
dan dapat sebagai 
sumber makanan 
Ciri ciri bunga lengkap 
adalah 1. Memiliki 
kelopak bunga sebagai 
pelindung 2. Mahkota 
bunga sebagai 
pemanggil hewan 
penyerbuk 3. Benang 
sari sebagai kelamin 
jantan 4. Putik sebagai 
kelamin betina dan juga 
















Fungsi buah sebagai 
pemecar biji tumbuhan, 
bahan makanan bagi 




mempunyai enam bagian 
dasar bunga yaitu 
tangkai, putik, 
benangsari, mahkota, 
kelopak, dan dasar 
bunga. 
90 













cadangan makanan 2. 
Membungkus dan 
melindungi biji 3.Alat 
perkembangbiakan 
1.Tangkai bunga 2. 
Dasar bunga 3.Bakal biji 
4.Kelopak bunga 
5.Tangkai putik 6.kepala 
putik 7.Benang sari 
8.Kepala sari 9.mahkota 
bunga 
100 












cadangan makanan dan 
membungkus dan 
melindungi biji, 
1. Tangkai bunga 2. 
Kelopak bunga 3. 
Mahkota bunga 4. 





kelamin jantan) 5. Putik 
(alat kelamin betina) 












Fungsi buah bagi 
tumbuhan adalah sebagai 
tempat pelindung biji 
Mempunyai batang, 
mempunyai kelopak sari 
bunga dan wanginya 
60 















melindungi biji.  
1.Memiliki kelopak 
bunga sebagai 




sari sebagai kelamin 
jantan, 4.Putik sebagai 
kelamin betina dan juga 














Putik Melindungi biji yang 
dikeluarkan oleh pohon 
menyerap air dari akar, 
memperindah tampilan. 
Memiliki kelopak bunga 
sebagai pelindung, 
Mahkota bunga sebagai 
pemanggil serangga 
penyerbuk, Benang sari 
sebagai kelamin jantan, 
Putik sebagai kelamin 
betina. 
80 

















Berfungsi juga untuk 
membantu proses 
peyebaran biji. Adapun 
Bunga lengkap adalah 
bunga yang memiliki 






biji sebagai alat 
perkembangbiakan 
utama yaitu secara 
generatif. Sebagai 
pembentuk individu baru 
dan dapat sebagai 
sumber makanan. 









Putik Buah biasanya 
membungkus dan 
melindungi biji aneka 
rupa dan bentuk buah 
tidak terlepas kaitanya 
dengan fungsi utama 





dan betina 2. Mahkota 
bunga memiliki warna 




batang 5.Memiliki putik 
dan benang sari 6.Alat 
perkembangbiakan 
utama tumbuhan 


















melindungi biji 1.benang sari 2. 
Mahkota bunga 3.putik 
100 














Ciri bunga lengkap yaitu 
mempunyai tangkai, 
putik, benangsari, 
mahkota, kelopak, dan 



















Ada mahkota bunga 
benang sari, putik 
80 















penyebaran biji  
Memiliki kelopak bunga 
sebagai pelindung, 
Mahkota bunga sebagai 
pemanggil hewan 
penyerbuk, Benang sari 
sebagai kelamin jantan, 
Putik sebagai kelamin 
betina dan juga tangkai 
bunga sebagai tempat 
penyokong bunga  
80 












Pelindung biji Memiliki putik benang 
sari  
90 
















jantan dan betina 
Memiliki kelopak 
Memiliki batang 
Memiliki putik dan 














Putik Didalam bakal buah 
terdapat satu stau lebih 
bakal biji (ovul). Pada 
perkembagan selanjutnya 
bakal buah akan 
berkembang menjadi 
buah sedangkan bakal 
Bunga merupakan alat 
reproduksi generatif 
pada tumbuhan. Buga 
biasanya memiliki warna 
yang menarik dan 
berfungsi untuk menarik 





biji akan berkembang 
menjadi biji 
lain yang dapat 
membantu proses 
peyerbukan. Secara 
umum bunga tersusun 
atas dua bagian utama, 
yaitu perhiasan bunga 
dan alat reproduksi 
bunga. Perhiasan bunga 
meliputi tangkai, 
kelopak (kaliks) dan 
mahkota 
(korola)sedangkan alat 
reproduksi berupa benag 
sari (alat kelamin jantan) 
dan putik (Alat kelamin 
betina). Buga yang 
memiliki bagian-bagian 
tersebut disebut buga 
lengkap. Sedangkan 
bunga yang tidak 
memiliki salah satunya 
disebut bunga tidak 
lengkap. Berdasarkan 
keberadaan alat 
reproduksi dalam satu 
bunga ada bunga yang 
memiliki benag sari dan 
putik dalam satu bunga. 
Bunga yang demikian 
disebut degan bunga 
sempurna. Namun, ada 
juga bunga yang hanya 
memiliki satu alat 




bunga,benag sari saja 
satu putik saja. Bunga 
yang demikian disebut 





















Berfungsi juga untuk 
membantu proses 
peyebaran biji. Adapun 
biji sebagai alat 
perkembangbiakan 
utama yaitu secara 
generatif. Sebagai 
pembentuk individu baru 
dan dapat sebagai 
sumber makanan. 
Bunga lengkap adalah 
bunga yang memiliki 
alat kelamin dan 
perhiasan bunga. Bunga 
lengkap yaitu tangkai, 
putik, benangsari, 
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